
 
 

ANALISA KAPASITAS BAK INTAKE AIR BERSIH   

DI DESA PERANGAI KECAMATAN MERAPI SELATAN 

KABUPATEN LAHAT       

 

 

TUGAS AKHIR 

Disusun Sebagai Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pada 

Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

OLEH 

AISYAH AMALDA PUTRI 

112020116 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL  

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2025 



 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 

v 
 

 



 
 

vi 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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pernah mengecewakanmu, jika rencanamu tidak terjadi, maka yang terjadi 

adalah rencana Allah. (Aisyah Amalda Putri) 

❖ Orang tua di rumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang 

membanggakan, jangan kecewakan mereka, simpan keluhmu, sebab letihmu 

tak sebanding dengan perjuangan mereka menghidupimu (Ika df) 
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INTISARI 

 

 Desa Perangai merupakan sebuah desa yang berada di wilayah Kecamatan 

Merapi Selatan Kabupaten Lahat, yang juga mengalami pertumbuhan penduduk 

yang signifikan yang berdampak terhadap meningkatnya kebutuhan air bersih. 

Masalah yang dialami masyarakat Desa Perangai tersebut yaitu kekurangan air 

bersih. Maka perlu ada upaya perencanaan peningkatan kapasitas bak intake 

produksi air bersih agar mencukupi kebutuhan air warga Desa Perangai, yang 

sumber air bakunya berasal dari perbukitan. 

 Pengumpulan data diperoleh dari BPS (Badan Pusat Statistika). Data yang 

digunakan yaitu data jumlah penduduk dan luas wilayah. Kemudian data tersebut 

dianalisis menggunakan metode aritmatika dan geometri. 

 Berdasarkan hasil penelitian kebutuhan air bersih dari hasil perhitungan 

proyeksi jumlah penduduk pada tahun 2024 sebesar 1.116 liter/detik. Sedangkan 

proyeksi jumlah kebutuhan air pada tahun 2028 sebesar 1.395 liter/detik, maka 

ketersediaan air bersih saat ini belum dapat memenuhi kebutuhan hingga tahun 

2028. Kapasitas bak intake yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan air bersih 

hingga tahun 2028 adalah sebesar 144,633 m3, sedangkan ukuran bak intake yang 

tersedia saat ini hanya berkapasitas 25 m3, maka direncanakan pembuatan ulang 

bak intake untuk memenuhi kebutuhan air bersih dengan kapasitas 200 mᶾ. maka 

bak intake rencana dapat memenuhi kebutuhan air bersih di Desa Perangai 

Kecamatan Merapi Selatan Kabupaten Lahat hingga tahun 2028. 

 

 

Kata Kunci : Desa Perangai, Kapasitas Bak Intake, Kebutuhan Air Bersih 
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ABSTRACT 

 

 Peragai Village is a village in the South Merapi District, Lahat Regency, 

which is also experiencing significant population growth which has an impact on 

increasing the need for clean water. The problem experienced by the people of 

Wargai Village is the lack of clean water. So there needs to be a planning effort to 

increase the capacity of the clean water production intake tank to meet the water 

needs of the residents of Perangai Village, whose raw water source comes from the 

hills. 

 Data collection was obtained from BPS (Central Statistics Agency). The 

data used is data on population and area. Then the data is analyzed using 

arithmetic and geometric methods. 

 Based on research results, the need for clean water from the calculation of 

the projected population in 2024 is 1,116 liters/second. While the projected amount 

of water demand in 2028 is 1,395 liters/second, the current availability of clean 

water cannot meet the demand until 2028. The capacity of the intake tank required 

to meet clean water needs until 2028 is 144,633 m3, while the size of the intake tank 

currently available only has a capacity of 25 m3, so it is planned to remake the 

intake tank to meet clean water needs with a capacity of 200 mᶾ. So the planned 

intake tank can meet the clean water needs in Perangai Village, South Merapi 

District, Lahat Regency until 2028. 

 

Keywords: Perangai Village, Intake Tank Capacity, Clean Water Needs 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Desa Perangai merupakan sebuah desa yang berada di wilayah Kecamatan 

Merapi Selatan Kabupaten Lahat, yang juga mengalami pertumbuhan penduduk 

yang signifikan yang berdampak terhadap meningkatnya kebutuhan air bersih. 

Masalah yang dialami masyarakat Desa Perangai tersebut yaitu kekurangan air 

bersih. 

 Menurut Badan Pusat Statistika jumlah penduduk desa Perangai pada tahun 

2023 berjumlah 1895 jiwa. Secara administratif kecamatan Merapi Selatan terdiri 

dari 9 desa/kelurahan dengan luas wilayah sekitar 200,14 km², sedangkan Desa 

Perangai memiliki luas wilayah 13,16 km². 

 Desa Perangai adalah salah satu daerah yang kaya akan sumber air tanah. 

Masyarakat daerah tersebut pada dasarnya memanfaatkan air tanah untuk 

kebutuhan sehari-hari selama puluhan tahun. Untuk mengantisipasi melonjaknya 

pertumbuhan penduduk dan konsumsi air bersih maka diperlukan analisis kapasitas 

bak intake dengan 5 tahun rencana untuk mengetahui peningkatan penduduk, 

kebutuhan air di desa tersebut. Untuk itu perlu dilakukan analisis ketersediaan air 

bersih yang ada sampai beberapa tahun ke depan, dalam penelitian ini sampai 

dengan tahun 2028.  

 Beberapa masalah yang ditimbulkan dari pemenuhan kebutuhan air bersih 

yaitu jumlah atau ketersediaan air bersih yang tidak merata. Sehingga diperlukan 

adanya usaha-usaha pemenuhan kebutuhan produksi air bersih. Salah satu usaha 

tersebut adalah dengan melakukan peningkatan pelayanan sistem jaringan distribusi 

yang baik dan mampu melayani kebutuhan air bersih bagi penduduk di daerah 

tersebut dengan memanfaatkan sumber air yang ada di sekitar penduduk 

 Sumber air bersih di Desa Perangai sampai saat ini belum dimanfaatkan 

secara maksimal. Hal ini dapat dibuktikan dengan jarak bak induk ke pemukiman 
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warga ialah sejauh 1,5 kilo meter, yang dirasakan begitu sangat jauh dari pedesaan 

sehingga membuat debit air menjadi berkurang. Selain itu, untuk mendapatkan air 

bersih desa memerlukan distribusi air yang cukup lama, karena tidak menggunakan 

alat seperti pompa air dan hanya mengandalkan pipa, karena posisi air bersih berada 

di atas perbukitan dan ditampung oleh bak intake yang berada di kaki perbukitan 

dan di salurkan ke pemukiman warga menggunakan pipa turunan. 

 Mengingat penyediaan air bersih baik dari segi kualitas maupun 

kuantitasnya yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia maka perlu ada 

upaya perencanaan peningkatan kapasitas bak intake produksi air bersih agar 

mencukupi kebutuhan air warga Desa Perangai, yang sumber air bakunya berasal 

dari perbukitan, maka dari itu perlu pembangunan ulang sesuai dengan kapasitas 

yang dibutuhkan. 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif 

pemecahan masalah kebutuhan air bersih terutama untuk daerah wilayah Desa 

Perangai mampu memberikan pelayanan kebutuhan air secara maksimal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka ditentukan rumusan 

masalah pada penelitian ini yang meliputi : 

1. Berapakah besar total kebutuhan air bersih di Desa Perangai Kecamatan 

Merapi Selatan Kabupaten Lahat berdasarkan peningkatan jumlah 

penduduk sampai 5 tahun yang akan datang? 

2. Berapa kapasitas bak intake yang dibutuhkan untuk mencukupi kebutuhan 

air bersih hingga tahun 2028? 

3. Apakah ketersediaan air yang ada mencukupi di bak intake kebutuhan Desa 

Perangai Kecamatan Merapi Selatan Kabupaten Lahat hingga tahun 2028? 
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

 Maksu$d dari penelitian ini adalah u$ntu$k mengetahui kapasitas bak intake 

dan kebu$tu$han air bersih di Desa Perangai Kecamatan Merapi Selatan Kabu$paten 

Lahat. 

 Adapu$n tu$ju$an dari penelitian ini adalah u$ntu$k menganalisa total kebu$tu$han 

air bersih di Desa Perangai Kecamatan Merapi Selatan Kabu$paten Lahat sampai 5 

tahu$n mendatang dan menganalisa kapasitas bak intake yang dibu$tu$hkan u$ntu$k 

mencu$ku$pi kebu$tu$han air yang ada sampai tahu$n 2028. 

 

1.4 Batasan Masalah 

 Adapu$n hal yang membatasi dalam penu$lisan penelitian ini yaitu$ : 

1. Lokasi yang ditinjau$ Desa Perangai Kecamatan Merapi Selatan Kabu$paten 

Lahat. 

2. Metode analisa kapasitas bak intake menggu$nakan metode ku$antitatif. 

3. Penelitian ini tidak mencaku$p data Ju$mlah cu$rah hu$jan  

4. Membu $at bak intake sesu$ai dengan yang dibu$tu$hkan warga Desa Perangai 

Kecamatan Merapi Selatan Kabu$paten Lahat.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu$ : 

1. Dapat menjadi referensi u$ntu$k penelitian lainnya yang berkaitan dengan 

su$mber daya air bersih. 

2. Dengan adanya penelitian ini dapat digu$nakan sebagai referensi atau $ 

pertimbangan dalam penyediaan mau$pu$n pemanfaatan air bersih di wilayah 

Desa Perangai Merapi Selatan Kabu$paten Lahat. 

3. Menganalisa kapasitas bak intake u$ntu$k Desa Perangai Kecamatan Merapi 

Selatan kabu$paten Lahat. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 Adapu$n sistematika dalam penu$lisan ini adalah sebagai beriku$t : 

BAB I PENDAHULUAN  

 Dalam bab ini akan diu$raikan latar belakang dari penelitian, ru$mu$san 

masalah, maksu $d dan tu$ju$an penelitian, Batasan masalah yang akan dikemu$kakan, 

manfaat penelitian, serta sistematika dari penu$lisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI  

 Dalam bab ini berisikan teori yang berhu$bu$ngan dengan masalah yang di 

bahas dan yang diambil dari stu$di literatu$r beru$pa ku$tipan bu$ku$ mau$pu$n internet 

yang berkaitan dengan penyu$su$nan laporan tu$gas akhir.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

 Dalam bab ini membahas tentang metodologi pengu$mpu$lan data primer 

mau$pu$n seku$nder.  

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN  

 Dalam bab ini membahas mengenai pengolahan data Analisa Total 

Kebu$tu$han Air Bersih dan Kapasitas Bak Intake di Desa Perangai Kecamatan 

Merapi Selatan Kabu$paten Lahat. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

 Dalam bab ini berisikan beberapa kesimpu$lan dari data penelitian dan saran 

u$ntu$k perbaikan pada penelitian selanju$tnya. 
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1.7 Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penu$lisan 
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1.8 Denah Lokasi Penelitian 

 

 

Gambar 1.2 Denah Lokasi Penelitian 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 Air me$ru$pakan ke$bu$tu$han mu$tlak bagi ke$hidu$pan manu $sia, tidak ada 

ke$hidu$an yang dapat be$rlangsu$ng tanpa air. Ke$bu$tu$han manu$sia akan air dipe$role$h 

dari be$rbagai macam su$mbe$r, baik yang be$ru$pa air hu$jan, air pe$rmu$kaan mau$pu$n 

air tanah. Ke$bu$tu$han air dari tanah antara lain dipe$role$h dari mata air, yang 

me$ru$pakan pe$mu$ncu$lan air tanah ke$ pe$rmu$kaan tanah (Su$darmadji e$t al., 2016). 

 Me$nu$ru $t Su$naryo 2005 air adalah u$nsu$r yang tidak dapat dipisahkan dari 

ke$hidu$pan manu$sia, bahkan dapat dipastikan tanpa pe$nge$mbangan su$mbe$r daya air 

se$cara konsiste$n pe$radaban manu$sia tidak akan me$ncapai tingkat yang dinikmati 

sampai saat ini. Ole$h kare$na itu$ pe$nge$mbangan dan pe$nge$lolaan su $mbe$r daya air 

me$ru$pakan dasar pe$radaban manu$sia. 

 Se$me$ntara di Indone$sia se$bagian be$sar pe$ndu$du$knya masih me$nggu$nakan 

air be$rsih u$ntu$k me$me$nu$hi ke$hidu$pan hidu$pnya se$hari-hari. De$ngan be$rtambahnya 

aktivitas dan ju $mlah pe$ndu$du$k, maka ju$mlah air be$rsih yang dipe$rlu$kan manu$sia 

akan se$makin me$ningkat. Se$cara global ku$antitas su$mbe$r daya tanah dan air re$latif 

te$tap, se$dangkan ku$alitasnya makin hari makin me$nu$ru$n. 

2.1.1 Peneliti Terdahulu 

 Pe$ne$liti te$rdahu$lu$ ini me$ru$pakan re$fe$re$nsi pe$ne$liti dalam me$laksanakan 

pe$ne$litian se$bagai bahan pe$rtimbangan dan analisis. Adapu$n hasil pe$ne$litian tidak 

te$rle$pas dari inti pe$ne$litian yaitu$ te$ntang ke$bu$tu$han air be$rsih.  

1. Studi Perencanaan Bangunan Intake Saluran Pembawa Air Baku 

Karian Barat   

  Me$rry Agni Se$tyaninditha, Trihono Kadri, Wahyu$ Se$jati (2021) Air 

baku$ me$ru$pakan awal dari prose$s dalam pe$nye$diaan air be$rsih. Ke$bu$tu$han 

air be$rsih se$makin me$ningkat se$tiap tahu$n kare$na be$rke$mbangnya laju$ 
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pe$rtu$mbu$han di su$atu$ dae$rah. Kare$na adanya pe$ningkatan ke$bu$tu$han air 

be$rsih maka tindakan yang diambil ole$h pe$me$rintah yang be$ke$rja sama 

de$ngan pihak swata adalah me$ndirikan Salu$ran Pe$mbawa Air Baku$ (SPAB) 

Karian Barat yang te$rle$tak di di hu$lu$ Be$ndu$ng Pamarayan. Air baku$ ini 

diharapkan dapat me$me$nu$hi ku$antitas, ku$alitas, dan kontinu$itas air di 

dae$rah Kab, Se$rang, Kota Se$rang, dan Kota Cile$gon. Maka u$ntu$k 

me$re$alisasikan pe$rlu$ adanya pe$re$ncanaan de$sain bangu$nan intake$ air baku$ 

dan bangu$nan prase$dme$ntasi de$ngan de$bit yang te$lah dire$ncanakan. 

Be$rdasarkan hasil pe$rhitu$ngan de$ngan de$bit re$ncana 1,5 mᶾ /de$tik dipe$role$h 

dime$nsi le$bar inle$t pada bangu$nan intake$ 1,2 m de$ngan 2 inle$t, le$bar pilar 1 

m de$ngan 1 pilar, dan tinggi intake$ se$be$sar 0,75 m. Dime$nsi salu$ran 

pe$mbawa me$miliki le$bar 3,4 m, panjang 13,6 m, dan tinggi 0,9 m. Pada 

bangu$nan prase$dime$ntasi dipe$role$h panjang 67,1 m, le$bar 13,41 m, dan 

tinggi 6m. 

2. Perencanaan Instalasi Pengolahan Air Sederhana Untuk Masyarakat 

Desa Kuala Behe Kecamatan Kuala Behe Kabupaten Kuala Behe 

  Ne$ncy Se$silya R. Marbu$n, Rizki Pu$rnaini, dan Kiki Prio U$tomo 

(2023) De$sa Ku$ala Be$he$ me$miliki Instalasi Pe$ngolahan Air Ibu$ Kota 

Ke$camatan de$ngan kapasitas pe$ngolahan 10 lite$r/de$tik dan me$layani 1.630 

jiwa dari 3.950 jiwa total ke$se$lu$ru$han pe$ndu$du$k yang ada di De$sa Ku$ala 

Be$he$. Pe$re$ncanaan ini diharapkan mampu$ me$nghasilkan se$bu$ah rancangan 

te$knologi yang se$de$rhana, pe$ngolahan air yang akan dire$ncanakan be$ru$pa 

pe$ngolahan se$de$rhana skala komu $nal u$ntu$k 100 Ke$pala Ke$lu $arga (KK) non 

pe$rpipaan. Pe$re$ncanaan ini be$rtu$ju $an u$ntu$k me$ne$ntu$kan me$tode$ rancangan 

te$pat gu $na yang se$su$ai de$ngan lu$as lahan. Ke$bu$tu$han air di De$sa Ku$ala Be$he $ 

ini se$be$sar 2,5 lite$r/de$tik. Hasil analisis me$nu$nju$kan parame$te$r-parame$te$r 

yang tidak me$me$nu$hi karakte$ristik diantaranya adalah E$. Coli (26 CFU$/100 

mL), kadmiu$m (0,0558 mg/L), be$si (2,4833 mg/L), timbal (0,0956 mg/L), 

warna (462 Pt-Co U$nit), dan TSS (277,8 mg/L) be$rdasarkan syarat ku$alitas 

air be$rsih Pe$ratu$ran Pe$me$rintah No. 22 Tahu$n 2021 Ke$las 1. Instalasi ini 

dire$ncanakan se$su$ai de$ngan SNI 6774:2008, de$ngan me$tode$ pe$ngolahan 



9 
 

 
 

konve$nsional le$ngkap yaitu$ u$nit koagu$lasi me$nggu$nakan pe$ngadu$kan ce$pat 

tipe$ hidrolis yang me$manfaatkan gravitasi pada te$rju$nan air, de$ngan 

me$nggu $nakan koagu$lan tawas, floku$lasi me$nggu$nakan ve$rtical baffle$d 

channe$l, se$dime$ntasi me$nggu$nakan plate$ se$ttle$r, filtrasi me$nggu$nakan 

siste$m saringan pasir ce$pat, de$sinfe$ksi me$nggu$nakan de$sinfe$ktan kimia 

be$ru$pa laru$tan kaporit dan te$rakhir adalah u$nit re$se$rvoir. De$ngan lu$as lahan 

yang digu$nakan 110, 331 m². 

3. Analisis Kebutuhan dan Ketersediaan Air Bersih Desa Manggis 

Kecamatan Serba Jadi  

  Ananda Angga Re$sta Simatu$pang, Diana Su$ita Harahap (2022) Air 

adalah su$mbe$r ke$hidu$pan dan me$ru$pakan pe$ranan pe$nting dalam 

me$nu$njang aktivitas manu$sia. De$ngan se$makin be$rke$mbangnya se$lu$ru$h 

aspe$k ke$hidu$pan se$bagai dampak me$ningkatnya laju$ pe$rtu$mbu$han 

pe$ndu$du $k dan pe$mbangu$nan, maka me$ningkat pu$la ke$bu$tu$han dan 

pe$layanan air. De$sa Manggis me$ru$pakan dae$rah yang me$mpu$nyai 

ke$te$rbatasan air be$rsih se$hingga di be$be$rapa wilayah Ke$camatan Se$rba Jadi 

me$manfaatkan su$ngai se$bagai su$mbe$r air baku$. Se$iring de$ngan 

be$rtambahnya ju$mlah pe$ndu$du$k te$ntu$ ke$bu$tu$han akan air baku$ se$makin 

me$ningkat, se$hingga pe$rlu$ disu$su $n stu$di u$ntu$k me$ndapatkan su$mbe$r air 

pe$rmu$kaan yang kontinu$ dan layak diolah me$njadi air be$rsih. Pe$ne$litian ini 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i be$sarnya pe$rtu$mbu$han atau$ pe$ningkatan 

pe$ndu$du $k sampai 10 tahu$n yang akan datang se$rta me$nge$tahu$i be$sarnya 

ke$bu$tu$han air be$rsih di De$sa Manggis Ke$camatan Se$rba Jadi. Me$tode$ yang 

digu$nakan pada pe$ne$litian yaitu$ de$ngan me$nggu$nakan pe$nde$katan stu$di 

kasu$s. Be$rdasarkan hasil analisis, didapat ju$mlah ke$bu$tu$han air pada zona 

pe$layanan di De$sa Manggis pada kondisi e$ksisting se$be$sar 53395,2 lite$r/hari 

dan u$ntu $k ju$mlah ke$bu$tu$han air pada zona pe$layanan di De$sa Manggis pada 

proye$ksi 10 tahu$n ke$ de$pan se$be$sar 68601,6 lite$r/hari. Se$hingga dibu$tu$hkan 

pe$nambahan su$mbe$r air baru$ u $ntu$k me$ncu$ku$pi ke$bu$tu$han air be$rsih 

pe$ndu$du $k yang se$makin me$ningkat dari tahu$n ke$ tahu$n. 
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4. Analisis Kebutuhan Dan Ketersediaan Air Bersih Di Desa Sea 1 

Lingkungan 1 Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa  

 Johane$s Ricky Moningka , Tommy Janse$n, Cindy J. Su$pit (2022) 

Air be$rsih me$ru$pakan salah satu $ ke$bu$tu$han me$ndasar dalam me$nu$njang 

ke$hidu$pan manu$sia, Se$bagai wilayah Ke$camatan Pine$le$ng yang te$ngah 

be$rke$mbang pastinya se$makin banyak me$mbu$tu$hkan air se$iring de$ngan 6 

pe$rke$mbangannya yaitu$ khu$su$snya air be$rsih. De$ngan be$rtambahnya 

infrastru $ktu$r dan ju$mlah pe$ndu$du $k di De$sa Se$a Ke$camatan Pine$le$ng maka 

su$dah pasti u$ntu$k be$be$rapa tahu$n ke$de$pan Ke$camatan ini akan 

me$mbu $tu$hkan air be$rsih yang le$bih banyak lagi. Dalam pe$ne$litian ini 

dilaku$kan analisis ke$te$rse$diaan air be$rsih di De$sa Se$a Ke$camatan Pine$le$ng 

kabu$pate$n Lombok Timu$r. Analisis dilaku$kan pada wilayah De$sa Se$a 1 

yang be$rsu$mbe$r dari mata air. Be$rdasarkan hasil analisis, didapatkan ju$mlah 

ke$bu$tu$han air be$rsih pada dae$rah Ke$camatan pine$le$ng khu$su$snya de$sa se$a 

1 yaitu$ se$be$sar 46,500 lt/hari se$dangkan de$bit yang te$rse$dia yaitu$ se$be$sar 

103,680 lt/hari. De$ngan de$mikian dapat disimpu$lkan bahwa Su$mbe$r mata 

air ini masih mampu$ u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han pe$ndu$du$k sampai de$ngan 

tahu$n 2031. 

5. Analisis Kebutuhan Air Bersih di Desa Limau Manis Kecamatan 

Tanjung Morawa  

  Vinsky He$rawati, Kartika Indah Sari, He$ndarmin (2023) Air be$rsih 

me$ru$pakan salah satu$ su$mbe$r daya alam yang me$miliki pe$ranan pe$nting 

dalam me$me$nu$hi ke$bu$tu$han manu$sia dalam me$laku$kan aktivitas. De$ngan 

se$iring be$rke$mbangnya se$lu$ru$h aspe$k ke$hidu$pan, maka ke$bu$tu$han air ju$ga 

akan me$ningkat. Me$ningkatnya pe$rtu$mbu$han pe$ndu$du$k pada su$atu$ dae$rah 

akan be$rdampak pada sarana pe$nye$diaan air be$rsih yang ju$ga akan 

me$ngalami pe$ningkatan. De$sa Limau$ Manis me$ru$pakan salah satu$ de$sa 

yang sangat me$mbu$tu$hkan air be$rsih dikare$nakan faktor cu $aca yang tidak 

me$ne$ntu $ se$rta me$nu$ru$nnya ku$alitas dan daya du$ku$ng lingku$ngan yang 

be$rpe$ngaru$h te$rhadap ke$te$rse$diaan air be$rsih di dae$rah te$rse$bu$t. Ole$h kare$na 

itu$, pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i ke$bu$tu$han air be$rsih di De$sa 
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Limau$ Manis saat ini se$rta u$ntu$k me$nge$tahu$i ke$bu$tu$han air be$rsih proye$ksi 

10 tahu $n ke$ de$pan. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ pe$ne$litian de$ngan 

pe$nde$katan stu$di kasu$s. Dari hasil analisis didapatkan hasil bahwa 

ke$bu$tu$han air be$rsih pada tahu$n 2023 di De$sa Limau$ Manis Ke$camatan 

Tanju$ng Morawa adalah se$be$sar 19.076 dmᶾ/de$t/thn. Ke$bu$tu$han air be$rsih 

hari maksimu$m pada tahu$n 2023 adalah se$be$sar 21.937 dmᶾ/de$t/thn dan 

ke$bu$tu$han air be$rsih jam pu$ncak adalah se$be$sar 33.383 dmᶾ/de$t/thn. Se$te$lah 

dilaku$kan analisis, pada tahu$n awal pe$re$ncanaan (2022) didapat ke$bu$tu$han 

air be$rsih di De$sa Limau$ Manis adalah se$be$sar 17.498 dmᶾ/de$t/thn de$ngan 

ke$bu$tu$han air be$rsih hari maksimu $m adalah se$be$sar 20.123 dmᶾ/de$t/thn dan 

ke$bu$tu$han air be$rsih jam pu$ncak adalah se$be$sar 30.622 dmᶾ/de$t/thn. 

Se$dangkan pada akhir tahu$n pe$re$ncanaan 2032 (proye$ksi 10 tahu$n) didapat 

ke$bu$tu$han air be$rsih se$be$sar 40.917 dmᶾ/de$t/thn de$ngan ke$bu$tu$han air 

be$rsih hari maksimu$m se$be$sar 47.055 dmᶾ/de$t/thn dan ke$bu$tu$han air be$rsih 

jam pu$ncak adalah se$be$sar 71.605 dmᶾ/de$t/thn. 

 

2.1.2 Pengertian Air Bersih 

 Me$nu$ru $t Kodoatie$ (2023), air be$rsih adalah air yang dipakai se$hari-hari 

u$ntu$k ke$pe$rlu$an me$ncu$ci, mandi, dan dapat diminu$m se$te$lah dimasak. Se$dangkan 

me$nu$ru$t Su$ripin (2002), yang dimaksu$d air be$rsih yaitu$ air yang aman (se$hat) dan 

baik u$ntu$k diminu$m, tidak be$rwarna, tidak be$rbau$, de$ngan rasa yang se$gar. 

 Me$nu$ru $t Kodoatie$ dan Sjarie$f (2010), air me$ru$pakan su$mbe$r daya alam 

yang paling u$nik jika dibandingkan de$ngan su$mbe$r daya lain kare$na sifatnya yang 

te$rbaru$kan dan dinamis. Me$nu$ru$t Pe$rme$nke$s No. 416/Me$nke$s/PE$R/IX/1990, air 

be$rsih adalah air yang digu$nakan u$ntu$k ke$pe$rlu$an se$hari-hari yang ku$alitasnya 

me$me$nu$hi syarat ke$se$hatan dan dapat diminu$m apabila te$lah dimasak. Air be$rsih 

ju$ga dipe$rgu$nakan u$ntu$k ke$bu$tu$han ru$mah tangga se$pe$rti u$ntu$k me$masak, me$ncu$ci 

pakaian dan pe$rlatan me$masak atau$ pe$ralatan lainnya. Se$lain itu$ ju$ga, air digu$nakan 

u$ntu$k ke$pe$rlu $an indu$stri, pe$rtanian, pe$madam ke$bakaran, te$mpat re$kre$asi, 

transportasi, dan lain-lain (Amaliah, 2018).  
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2.1.3 Fungsi dan Peranan Air Bagi Kehidupan  

 Me$nu$ru $t Ju$su$f, Gu$nawan, (2014) manu$sia dan makhlu$k hidu $p lainnya tidak 

dapat dipisahkan dari ke$be$radaan air, kare$na air me$ru$pakan kompone$n u$tama dari 

se$mu$a ke$hidu$pan. Kare$na makhlu$k hidu$p tidak akan mu$ngkin dapat be$rtahan hidu$p 

tanpa adanya air. 

 Be$riku$t adalah fu$ngsi dan manfaat se$rta pe$ranan pe$nting air bagi makhlu$k 

hidu$p me$nu$ru$t Azwan Asmadi dkk, (2011).  

1. Fu$ngsi/Manfaat se$rta Pe$ranan Air bagi Manu$sia  

 Ke$gu$naan air bagi tu$bu $h manu$sia antara lain adalah u$ntu$k 

me$mbantu$ prose$s pe$nce$rnaan, me$ngatu$r me$tabolisme$ tu$bu $h, me$ngangku$t 

zat-zat makanan dalam tu$bu$h, me$ngatu$r ke$se$imbangan tu$bu $h dan me$njaga 

tu$bu$h agar tidak ke$ke$ringan. Me$nu$ru$t dokte$r dan para ahli ke$se$hatan, 

konsu$msi air yang dibu$tu$hkan ole$h tu$bu$h adalah se$banya 2,5 lite$r atau$ 

se$tara de$ngan 8 ge$las se$tiap harinya.Se$lain itu$ air ju$ga dipe$rlu$kan dalam 

u$saha me$njaga ke$be$rsihan tu$bu$h de$ngan cara mandi se$banyak du$a kali 

se$hari. De$ngan me$laku$kan mandi du$a kali se$hari diharapkan tu$bu$h akan 

se$lalu$ be$rsih dan te$rhindar dari ku $man pe$nyakit.  

2. Fu$ngsi/Manfaat se$rta Pe$ranan Air bagi He$wan  

 Tidak jau$h be$rbe$da de$ngan manu$sia, he$wan ju$ga me$mbu$tu$hkan air 

se$bagai alat bantu$ u$ntu$k prose$s pe$nce$rnaan dan ju$ga me$ngatu$r su$hu$ tu$bu$h 

se$rta me$njaga me$tabolisme$ tu$bu$h he$wan. Dan khu$su$s bagi he$wan air, air 

adalah se$bagai sarana u$tama bagi te$mpat tinggal he$wan te$rse$bu$t. Tanpa 

adanya air, he$wan-he$wan yang me$miliki habitat air tidak akan mampu$ 

be$rtahan hidu$p, se$pe$rti ikan, mamalia lau$t dan amfibi. 

3. Fu$ngsi/Manfaat se$rta Pe$ranan Air bagi Tu$mbu$han  

 Ke$langsu$ngan hidu$p tu$mbu$han sangat be$rgantu$ng pada ju$mlah air 

yang te$rse$dia. Ke$gu$naan air bagi tu$mbu$han antara lain u $ntu$k me$njaga 

prose$s pe$rtu$mbu$han se$rta me$njaga agar tu$mbu$han tidak me$ngalami 

ke$ke$ringan. Dan apabila tu$mbu$han ke$ku$rangan su$plai air, maka tu$mbu$han 
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akan me$ngalami ke$ke$ringan yang me$ngakibatkan tu$mbu$han te$rse$bu$t akan 

mati.  

 

 Be$rdasarkan pe$ndapat di atas, dapat disimpu$lkan bahwa air me$miliki 

pe$ranan yang sangat pe$nting bagi ke$hidu$pan mahklu$k hidu$p se$pe$rti u$ntu$k 

me$me$nu$hi cairan dalam tu$bu$h, se$bagai u$saha u$ntu$k me$njaga ke$be$rsihan tu$bu$h 

te$rle$bih bagi manu$sia dan he$wan dan se$bagai te$mpat tinggal bagi be$be$rapa he$wan 

dan tu$mbu$han. 

2.1.4 Sumber Air Bersih   

 Me$nu$ru $t Pe$ratu$ran Pe$me$rintah No. 82 Tahu$n 2001 Su$mbe$r air dibagi 

me$njadi 4 ke$lompok, yakni air pe$rmu$kaan, air tanah, air hu$jan dan mata air.  

1. Air Pe$rmu$kaan  

Air pe$rmu$kaan yang me$ngalir di pe$rmu$kaan bu$mi ini akan me$mbe$ntu$k 

me$njadi air pe$rmu$kaan. Air pe$rmu$kaan ini u$mu$mnya me$ndapat pe$ngotoran 

se$lama pe$ngalirannya. Pe$ngotoran te$rse$bu$t misalnya ole$h lu$mpu$r, batang-batang 

kayu$, dau$n-dau$n, kotoran atau$ limbah indu$stri, dan lain se$bagainya (Nu$rhadini, 

2016). De$ngan adanya pe$ngotoran ini akan me$nye$babkan ku $alitas pada air 

prmu$kaan me$njadi be$rbe$da- be$da. Pe$ngotoran ini te$rjadi se$cara fisik, kimia, 

bakte$riologis (biologi). Se$te$lah me$ngalami pe$ngotoran, pada su$atu$ saat air 

pe$rmu$kaan ini akan me$ngalami pe$mbe$rsihan. Se$cara u$mu$m air pe$rmu$kaan 

dibagi me$njadi air su$ngai yang be$rasal dari air hu$jan dan mata air, air rawa atau$ 

air danau$ yang be$rasal dari air hu$jan mata air dan atau$ air su$ngai, air wadu$k yang 

be$rasal dari air hu$jan (Nu$rhadini, 2016).  

2. Air Tanah  

 Air tanah be$rasal dari air hu$jan yang jatu$h ke$ pe$rmu$kaan bu$mi, ke$mu$dian 

air ini me$ngalami pe$nye$rapan ke$ dalam tanah dan te$rjadi pe$nyaringan se$cara 

alami. Prose$s ini yang me$nye$babkan air tanah le$bih baik dibandingkan de$ngan 

air yang dari pe$rmu$kaan (Widyantira, 2019). Air tanah se$cara u$mu$m te$rbagi 

me$njadi:  

a. Air Tanah Dangkal  
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Air tanah dangkal te$rjadi kare$na daya prose$s pe$re$sapan air dari pe$rmu$kaan 

tanah. Lu$mpu$r akan te$rtahan, de$mikian pu$la de$ngan se$bagian bakte$ri, 

se$hingga air tanah akan me$njadi je$rnih te$tapi me$nye$babkan le$bih banyak 

me$ngandu$ng zat kimia (garam-garam yang te$rlaru$t) kare$na me$lalu$i lapisan 

tanah yang me$mpu$nyai u$nsu$r kimia te$rte$ntu$ u$ntu$k tiap-tiap bagian lapisan 

tanah. Se$lain u$ntu$k pe$nyaringan, pe$ngotoran ju$ga masih te$ru $s be$rlangsu$ng, 

te$ru$tama pada mu$ka air yang de$kat de$ngan mu$ka tanah, se$te$lah me$ne$mu$ka 

lapisan rapat air, air yang akan te$rku$mpu$l me$ru$pakan air tanah dangkal 

dimana air tanah ini dimanfaatkan u$ntu$k su$mbe$r air be$rsih me$lalu$i su$mu$r-

su$mu$r dangkal (Jayanti, 2018). Air tanah dangkal te$rdapat pada ke$ dalaman 

± 15m se$bagai su$mbe$r air be$rsih, air tanah ini ditinjau$ dari sgi ku$altas 

lu$mayan baik. Te$tpai dari se$gi ku$antitas ku$rang baik dan te$rgantu$ng mu$sim 

(Amaliah, 2018).  

b. Air Tanah Dalam  

Air tanah dalam te$rdapat pada bagian se$te$lah rapat air yang pe$rtama. 

Pe$ngambilan air pada tanah dalam tidak se$mu$dah pada air tanah dangkal. 

Dalam hal ini haru$s me$nggu$nakan bor dan me$masu$kan pipa ke$ dalamnya 

sampai pada ke$ dalaman 100 – 300 m. jika te$kanan air tanah dalam ini be$sar, 

maka air dapat me$nye$mbu$r ke$lu$ar, su$mu$r ini dise$bu$t su$mu$r arte$sis 

(Amaliah, 2018).  

3. Air Hu$jan  

 Air hu$jan atau$ air angkasa me$ru$pakan su$mbe$r u$tama air yang ada di bu$mi. 

Walau$pu$n pada saat pre$stipitasi me$ru$pakan air yang paling be$rsi, te$tapi air 

te$rse$bu$t ce$nde$ru$ng me$ngalami pe$nce$maran ke$tika be$rada di atmosfe$r. 

Pe$nce$maran yang be$rlangsu$ng di atmosfe$r itu$ dapat dise$babkan ole$h partike$l 

de$bu$, gas dan mikroorganisme$, misalnya karbon dioksida, nitroge$n dan 

ammonia (Amaliah, 2018). Dari hal itu$ maka ku$alitas air hu$jan ini be$rgantu$ng 

se$kali pada ku$alitas u$dara yang dilalu $inya se$waktu$ tu$ru$n ke$ bu $mi. Bila kadar 

SO₂ yang be$rada di dalam u$dara tinggi, maka hu$jan yang tu$ru $n akan be$rsifat 

asam, se$hingga ku$alitas dari air hu$jan te$rse$bu$t te$rce$mar. Ke$adaan se$pe$rti ini 

se$ring dite$mu$kan didae$rah pe$rindu$strian (Soe$mirat dalam Amaliah, 2018). 
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4. Mata Air  

 Air yang ke$lu$ar dari mata air ini biasanya be$rasal dari air tanah yang mu$ncu$l 

se$cara alamiah. Air yang be$rasal dari mata air ini be$lu$m te$rce$mar ole$h kotoran. 

Mata air yang be$rasal dari tanah dalam, tidak te$rpe$ngaru$h ole$h mu$sim dan 

ku$alitasnya sama de$ngan ke$adaan air dalam (Notoatmodjo, 2011). 

 

2.1.5 Syarat Kualitas Air Bersih  

 Me$nu$ru $t De$parte$me$n Ke$se$hatan RI (1990b) me$nyatakan bahwa agar air 

be$rsih tidak me$nimbu$lkan pe$nyakit u$ntu $k manu$sia, maka air te$rse$bu$t se$haru$snya 

me$me$nu$hi syarat ku$alitas yang me$lipu$ti syarat fisika, kimia, biologi dan radioaktif. 

Syarat fisika air be$rsih yaitu$, yaitu$ air tidak be$rwarna, tidak be$rasa, dan tidak 

be$rbau$. Syarat kimia u$ntu$k air be$rsih, yaitu$ air tidak me$ngandu$ng zat-zat kimia 

yang me$mbahayakan u$ntu$k ke$se$hatan manu$sia.. syarat biologi, yaitu$ air be$rsih 

tidak me$ngandu$ng mikroorganisme$ atau$ bakte$ri patoge$n. U$ntu$k syarat radioaktif, 

yaitu$ tidak me$ngandu$ng u$nsu$r-u$nsu$r radioakif yang dapat me$mbahayakan 

ke$se$hatan se$pe$rti aktivitas alpha dan aktivitas be$ta.  

 Ku$alitas air yang baik adalah :  

a. Se$cara fisik  

1. Rasa Ku$alitas air be$rsih yang baik adalah tidak be$rasa. Rasa dapat 

ditimbu$lkan kare$na adanya zat organik atau$ bakte$ri / u$nsu$r lain yang masu$k 

ke$ badan air.  

2. Bau$ Ku $alitas air be$rsih yang baik adalah tidak be$rbau$, kare$na bau$ ini dapat 

ditimbu$lkan ole$h pe$mbu$su$kan zat organik se$pe$rti bakte$ri se$rta 

ke$mu$ngkinan akibat tidak langsu$ng dari pe$nce$maran lingku $ngan, te$ru$tama 

siste$m sanitasi. 

3. Su$hu$ Se$cara u$mu$m, ke$naikan su$hu$ pe$rairan akan me$ngakibatkan ke$naikan 

aktivitas biologi se$hingga akan me$mbe$ntu$k O2 le$bih banyak lagi. Ke$naikan 

su$hu$ pe$rairan se$cara alamiah biasanya dise$babkan ole$h aktivitas 

pe$ne$bangan ve$ge$tasi di se$kitar su$mbe$r air te$rse$bu$t, se$hingga me$nye$babkan 
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banyaknya cahaya matahari yang masu$k te$rse$bu$t me$mpe$ngaru$hi aku$ife$r 

yang ada se$cara langsu$ng atau$ tidak langsu$ng (Chay, 1995: 54 ) 

4. Ke$ke$ru$han Ke$ke$ru$han air dapat ditimbu$lkan ole$h adanya bahan – bahan 

organik dan anorganik, ke$ke$ru$han ju$ga dapat me$wakili warna. Se$dang dari 

se$gi e$ste$tika ke$ke$ru$han air dihu$bu$ngkan de$ngan ke$mu$ngkinan hadirnya 

pe$nce$maran me$lalu$i bu$angan dan warna air te$rgantu$ng pada warna bu$angan 

yang me$masu$ki badan air.  

5. TDS atau$ ju$mlah zat padat te$rlaru$t (total dissolve$d solids) Bahan pada 

adalah bahan yang te$rtinggal se$bagai re$sidu$ pada pe$ngu$apan dan 

pe$nge$ringan pada su$hu$ 1030 – 105o C, dalam portable$ wate$r ke$banyakan 

bahan bakar te$rdapat dalam be$ntu$k te$rlaru$t yang te$rdiri dari garam 

anorganik se$lain itu$ ju$ga gas-gas yang te$rlaru$t. Kandu$ngan total solids pada 

portable$ wate$r biasanya be$rkisar antara 20 sampai de$ngan 1000 mg/l dan 

se$bagai satu$ pe$doman ke$ke$rasan dari air akan me$ningkatnya total solids, 

disamping itu$ pada se$mu$a bahan cair ju$mlah koloit yang tidak te$rlaru$t dan 

bahan yang te$rsu$spe$nsi akan me$ningkat se$su$ai de$rajat dari pe$nce$maran 

(Su$trisno, 1991 : 33). Zat pada se$lalu$ te$rdapat dalam air dan kalau$ te$rlalu$ 

banyak tidak baik u$ntu$k air minu$m, banyaknya zat padat yang disyaratkan 

u$ntu$k air minu$m adalah ku$rang dari 500 mg/l. pe$ngaru$h yang me$nyangku$t 

aspe$k ke$se$hatan dari pada pe$nyimpangan ku$alitas air minu$m dalam hal total 

solids ini yaitu$ bahwa air akan me$be$rikan rasa tidak e$nak pada lidah dan 

rasa mu $al. 

b. Se$cara kimia Kandu$ngan zat atau $ mine$ral yang be$rmanfaat dan tidak 

me$ngandu$ng zat be$racu$n.  

1. pH (de$rajat ke$asaman)  

 Pe$nting dalam prose$s pe$nje$rnihan air kare$na ke$asaman air pada 

u$mu$mnya dise$babkan gas Oksida yang laru$t dalam air te$ru$tama 

karbondioksida. Pe$ngaru$h yang me$nyangku$t aspe$k ke$se$hatan dari pada 

pe$nyimpangan standar ku$alitas air minu$m dalam hal pH yang le$bih ke$cil 6,5 

dan le$bih be$sar dari 9,2 akan te$tapi dapat me$nye$babkan be$be$rapa se$nyawa 

kimia be$ru$bah me$njadi racu$n yang sangat me$ngganggu$ ke$se$hatan. 
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2. Ke$sadahan  

 Ke$sadahan ada du$a macam yaitu$ ke$sadahan se$me$ntara dan 

ke$sadahan nonkarbonat (pe$rmane$n). Ke$sadahan se$me$ntara akibat 

ke$be$radaan Kalsiu$m dan Magne$siu$m bikarbonat yang dihilangkan de$ngan 

me$manaskan air hingga me$ndidih atau$ me$nambahkan kapu$r dalam air. 

Ke$sadahan nonkarbonat (pe$rmane$n) dise$babkan ole$h su$lfat dan karbonat, 

Chlorida dan Nitrat dari Magne$siu$m dan Kalsiu$m disamping Be$si dan 

Alu$mu$niu$m. Konse$ntrasi kalsiu$m dalam air minu$m yang le$bih re$ndah dari 

75 mg/l dapat me$nye$babkan pe$nyakit tu$lang rapu$h, se$dangkan konse$ntrasi 

yang le$bih tinggi dari 200 mg/l dapat me$nye$babkan korosifitas pada pipa-

pipa air. Dalam ju$mlah yang le$bih ke$cil magne$siu$m dibu$tu$hkan ole$h tu$bu$h 

u$ntu$k pe$rtu$mbu$han tu$lang, akan te$tapi dalam ju$mlah yang le$bih be$sar 150 

mg/l dapat me$nye$babkan rasa mu$al.  

3. Be$si  

 Air yang me$ngandu$ng banyak be$si akan be$rwarna ku$ning dan 

me$nye$babkan rasa logam be$si dalam air, se$rta me$nimbu$lkan korosi pada 

bahan yang te$rbu$at dari me$tal. Be$si me$ru$pakan salah satu$ u$nsu$r yang 

me$ru$pakan hasil pe$lapu$kan batu$an indu$k yang banyak dite$mu $kan dipe$rairan 

u$mu$m. Batas maksimal yang te$rkandu$ng didalam air adalah 1,0 mg/l. 

4. Alu$miniu$m  

 Batas maksimal yang te$rkandu$ng didalam air me$nu$ru$t Pe$ratu$ran 

Me$nte$ri Ke$se$hatan No 82 / 2001 yaitu$ 0,2 mg/l. Air yang me$ngandu$ng 

banyak alu$miniu$m me$nye$babkan rasa yang tidak e$nak apabila dikonsu$msi.  

5. Zat organik  

 Laru$tan zat organik yang be$rsifat komple$ks ini dapat be$ru$pa u$nsu$r 

hara makanan mau$pu$n su$mbe$r e$ne$rgi lainnya bagi flora dan fau$na yang 

hidu$p di pe$rairan (Chay, 1995:541). 

6. Su$lfat 

 Kandu$ngan su$lfat yang be$rle$bihan dalam air dapat me$ngakibatkan 

ke$rak air yang ke$ras pada alat me$re$bu$s air (panci / ke$te$l)se$lain 
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me$ngakibatkan bau$ dan korosi pada pipa. Se$ring dihu$bu $ngkan de$ngan 

pe$nanganan dan pe$ngolahan air be$kas.  

7. Nitrat dan nitrit  

 Pe$nce$maran air dari nitrat dan nitrit be$rsu$mbe$r dari tanah dan 

tanaman. Nitrat dapat te$rjadi baik dari NO2 atmosfe$r mau$pu$n dari pu$pu$k-

pu$pu$k yang digu$nakan dan dari oksidasi NO2 ole$h bakte$ri dari ke$lompok 

Nitrobacte$r. Ju$mlah Nitrat yang le$bih be$sar dalam u$su$s ce$nde$ru$ng u$ntu$k 

be$ru$bah me$njadi Nitrit yang dapat be$re$aksi langsu$ng de$ngan he$moglobine$ 

dalam dae$rah me$mbe$ntu$k me$thae$moglobine$ yang dapat me$nghalang 

pe$rjalanan oksige$n didalam tu$bu$h. 

8. Chlorida  

 Dalam konse$ntrasi yang layak, tidak be$rbahaya bagi manu$sia. 

Chlorida dalam ju$mlah ke$cil dibu $tu$hkan u$ntu$k de$sinfe$ktan namu$n apabila 

be$rle$bihan dan be$rinte$raksi de$ngan ion Na+ dapat me$nye$babkan rasa asin 

dan korosi pada pipa air.  

9. Zink atau$ Zn  

 Batas maksimal Zink yang te$rkandu$ng dalam air adalah 15 mg/l. 

pe$nyimpangan te$rhadap standar ku$alitas ini me$nimbu$lkan rasa pahit, se$pe$t, 

dan rasa mu$al. Dalam ju$mlah ke$cil, Zink me$ru$pakan u$nsu $r yang pe$nting 

u$ntu$k me$tabolisme$, kare$na ke$ku$rangan Zink dapat me$nye$babkan hambatan 

pada pe$rtu$mbu$han anak. 

c. Se$cara Biologis  

1. Colli  

 Air minu$m tidak bole$h me$ngandu$ng bakte$ri-bakte$ri pe$nyakit 

(patoge$n) sama se$kali tidak bole$h me$ngandu$ng bakte$ri coli me$le$bihi batas–

batas yang te$lah dite$ntu$kan yaitu$ 1 coli/100 ml air (Su$trisno, 1991 : 23).  

2. COD (Che$mical Oxyge$n De$mand)  

 COD yaitu$ su$atu$ u$ji yang me$ne$ntu$kan ju$mlah oksige$n yang 

dibu$tu$hkan ole$h bahan oksidan misalnya kaliu$m dikromat u$ntu$k 

me$ngoksidasi bahan-bahan organik yang te$rdapat dalam air (Nu$rdijanto, 

2000 : 15). Kandu$ngan COD dalam air be$rsih be$rdasarkan Pe$ratu$ran 
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Me$nte$ri Ke$se$hatan RI No 82 / 2001 me$nge$nai baku$ mu$tu$ air minu$m 

golongan B maksimu$m yang dianju$rkan adalah 12 mg/l. apabila nilai COD 

me$le$bihi batas dianju$rkan, maka ku$alitas air te$rse$bu$t bu$ru$k.  

3. BOD (Bioche$mical Oxyge$n De$mand)  

 Adalah ju$mlah zat te$rlaru $t yang dibu$tu$hkan ole$h organisme$ hidu$p 

u$ntu$k me$me$cah bahan – bahan bu$angan didalam air (Nu$rdijanto, 2000 : 15). 

Nilai BOD tidak me$nu$nju$kkan ju$mlah bahan organik yang se$be$narnya 

te$te$pi hanya me$ngu$ku$r se$cara re$latif ju$mlah oksige$n yang dibu$tu$hkan. 

Pe$nggu $naan oksige$n yang re$ndah me$nu$nju$kkan ke$mu$ngkinan air je$rnih, 

mikroorganisme$ tidak te$rtarik me$nggu$nakan bahan organik makin re$ndah 

BOD maka ku$alitas air minu$m te$rse$bu$t se$makin baik. Kandu$ngan BOD 

dalam air be$rsih me$nu$ru$t Pe$ratu$ran Me$nte$ri Ke$se$hatan RI No 82 / 2001 

me$nge$nai baku$ mu$tu$ air dan air minu$m golongan B maksimu$m yang 

dianju$rkan adalah 6 mg/l 

 

 Be$rdasarkan Pe$rme$nke$s No. 32 Tahu$n 2017 te$ntang Standar Baku$ Mu$tu$ 

Ke$se$hatan Lingku$ngan dan Pe$rsyaratan Ke$se$hatan Air u$ntu$k Ke$pe$rlu$an Higie$ne$ 

Sanitasi, Kolam Re$nang, Solu$s Pe$r Aqu $a, dan Pe$mandian U$mu$m Sandar Baku $ 

Mu$tu$ Ke$se$hatan Lingku$ngan u$ntu$k me$dia Air u$ntu$k Ke$pe$rlu$an Hige$ne$ Sanitasi 

me$lipu$ti parame$te$r fisik, biologi, dan kimia te$rcantu$m dalam Pe$rme$nke$s RI No.32 

Tahu$n 2017 se$bagai be$riku$t : 

  

Tabel 2.1 Parame$te$r Fisik Dalam Standar Mu$tu$ Ke$se$hatan              Lingku$ngan 

U$ntu$k Me$dia Air U$ntu$k Ke$pe$rlu$a Higie$ne$ Sanitas 

 

No 

 

Parameter Wajib 

 

Unit 

Standar Baku 

Mutu (kadar 

maksimum) 

1 Ke$ke$ru$han NTU$ 25 

2 Warna TCU$ 50 

3 Zat Padat Te$rlaru$t (Total mg/l 1000 
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Dissolve$d Solid) 

4 Su$hu$ ˚C Su$hu$ u$dara ± 3 

5 Rasa  Tidak be$rasa 

6 Bau$  Tidak be$rbau$ 

Su$mbe$r:Pe$rme$nke$s RI No 32 Tahu$n 2017 

 

Tabel 2.2 Parame$te$r Bakte$riologis dalam Standar Baku$ Mu$tu$ Ke$se$hatan 

Lingku$ngan u$ntu$k Me$dia Air u$ntu$k Ke$pe$rlu$an Higie$ne$ Sanitasi 

No. Parame$te$r Wajib U$nit 
Standar Baku$ Mu$tu$ 

(kadar maksimu$m) 

1. Total coliform CFU$/100ml   50 

2. E$. coli CFU$/100ml 0 

Su$mbe$r: Pe$rme$nke$s RI No 32 Tahu$n 2017 

 

2.1.6 Kebutuhan Air Bersih  

 Me$nu$ru $t Asmadi, khayan dan kasjono 2011, Ke$bu$tu$han air be$rsih yaitu $ 

banyaknya air yang dibu$tu$hkan u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han air dalam ke$giatan 

se$hari-hari se$pe$rti mandi, me$ncu$ci, me$masak, me$nyiram tanaman dan lain 

se$bagainya. Su $mbe$r air be$rsih u$ntu$k ke$bu$tu$han hidu$p se$hari-hari se$cara u$mu$m 

haru$s me$me$nu$hi standar ku$antitas dan ku $alitas. 

 Pada u$mu$mnya ke$bu$tu$han air be$rsih dibagi me$njadi du$a kate$gori yaitu$ 

ke$bu$tu$han air dome$stik dan ke$bu$tu$han air non dome$stik. Du$a kate$gori te$rse$bu$t 

dibe$dakan be$rdasarkan tu$ju$an ke$bu$tu$han air itu$ se$ndiri. 

 Be$rdasarkan pe$ratu$ran Me$nte$ri Pe$ke$rjaan U$mu$m No. 18/PRT/M/2007, 

standar ke$bu$tu$han air dome$stik dan non dome$stik adalah : 

1. Dome$stik pe$rkotaan : 120 – 150 Lt/orang/hari 

2. Dome$stik pe$de$saan : minimal 60 Lt/orang/hari 
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3. Non dome$stik : tambahan 15 – 30% x ke$bu$tu$han dome$stik atau$ dise$su$aikan 

de$ngan spe$sifikasi ke$bu$tu$han lokasi/dae$rah. 

 Me$nu$ru $t De$parte$me$n Pe$ke$rjaan U$mu$m dise$bu$tkan bahwa standar ke$bu$tu$ha 

air be$rsih pe$rorang be$rbe$da me$nu$ru$t kate$gori kota dan ju$mlah pe$ndu$du$k dimana 

me$re$ka be$rada. Ju$mlah ke$bu$tu$han air se$tiap orang te$rse$bu$t dapat dilihat pada tabe$l 

2.3 be$riku$t. 

Tabel 2.3 Standar Ke$bu$tu$han Air Be$rsih Me$nu$ru$t Je$nis Kota  

No. Kate$gori wilayah Ju$mlah pe$ndu$du$k jiwa) 
Ke$bu$tu$han air 

(lt/orang/hari) 

1. Kota Me$tropolitan (I) >1.000.000 150 

2. Kota Be$sar (II) 500.000 – 1.000.000 130 

3. Kota Se$dang (III) 100.000 – 500.000 110 

4. Kota Ke$cil (IV) 20.000 – 100.000 90 

5. De$sa (V) 1.249 60 

Su$mbe$r : De$parte$me$n Pe$rmu$kiman dan Prasarana Wilayah, 2020 

 

Tabel 2.4 Krite$ria Pe$re$ncanaan Air Be$rsih 

 

 

 

U$raian 

Kate$gori Kota Be$rdasarkan Ju$mlah Pe$ndu$du$k 

(Jiwa) 

 

>1.000.000 

500.000 

– 

1.000.0 

00 

100.000 

– 

500.000 

20.000 

– 

100.000 

<20.00 

0 

Kota 

Me$tropolitan 

Kota 

Be$sar 

Kota 

Se$dang 

Kota 

Ke$cil 

De$sa 

1 2 3 4 5 6 

Konsu$msi U$nit 

Sambu$ngan Ru$mah 

(SR) 

(lite$r/orang/hari) 

190 170 130 100 80 
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U$raian 

Kate$gori Kota Be$rdasarkan Ju$mlah Pe$ndu$du$k 

(Jiwa) 

 

>1.000.000 

500.000 

– 

1.000.0 

00 

100.000 

– 

500.000 

20.000 

– 

100.000 

<20.00 

0 

Kota 

Me$tropolitan 

Kota 

Be$sar 

Kota 

Se$dang 

Kota 

Ke$cil 

De$sa 

Konsu$msi U$nit 

Hidran (HU$) 

(lite$r/orang/hari) 

30 30 30 30 30 

Konsu$msi U$nit Non 

Dome$stik 

(lite$r/orang/hari) 

20-30 20-31 20-32 20-33 20-34 

Ke$hilangan Air (%) 20-30 20-30 20-30 20-30 20-30 

Faktor Hari 

Maksimu$m 

1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 

 

Faktor Jam Pu$ncak 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 

Ju$mlah Jiwa pe$r SR 

(jiwa) 

5 5 5 5 5 

Ju$mlah Jiwa pe$r HU$ 

(jiwa) 

100 100 100 100- 

200 

200 

Sisa Te$kan di 

Pe$nye$diaan Distribu$si 

(Me$te$r) 

10 10 10 10 10 

Jam Ope$rasi (jam) 24 24 24 24 24 

Volu$me$ Re$se$rvoir 

(%) Max Day 

De$mand) 

15-25 15-25 15-25 15-25 15-25 

SR:HU$ 50 : 50 s/d 80 

: 20 

50 : 50 

s/d 80 : 

20 

80 : 20 70 : 30 70 : 30 
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U$raian 

Kate$gori Kota Be$rdasarkan Ju$mlah Pe$ndu$du$k 

(Jiwa) 

 

>1.000.000 

500.000 

– 

1.000.0 

00 

100.000 

– 

500.000 

20.000 

– 

100.000 

<20.00 

0 

Kota 

Me$tropolitan 

Kota 

Be$sar 

Kota 

Se$dang 

Kota 

Ke$cil 

De$sa 

Caku$pan Wilayah 

Pe$layanan (%) 

90 90 90 90 70 

Su$mbe$r : Dire$ktorat Je$ndral Cipta Karya, De$parte$me$n Pe$ke$rjaan U$mu$m, 2015 

 

2.1.7 Permasalahan Air Bersih Penduduk  

 Air be$rsih bagi pe$ndu$du$k di su$atu$ wilayah me$ru$pakan su$atu$ prasarana yang 

sangat pe$nting u$ntu$k me$nu$njang ke$be$rlangsu$ngan dae$rah te$rse$bu$t u$ntu$k 

be$rke$mbang. Se$jalan de$ngan me$ningkatnya popu$lasi pe$ndu$du$k, maka ke$bu$tu$han 

u$ntu$k air be$rsih pu$n me$ningkat, baik dalam ku$alitas mau$pu$n ku$antitas. Air bu$kan 

lagi se$bagai barang yang te$rse$dia se$cara me$limpah dan be$bas digu$nakan, me$lainkan 

te$lah me$njadi komoditi e$konomi yang makin langka, se$hingga dipe$rlu$kan 

pe$nge$lolaan yang te$pat (Kodoatie$ & Robe$rt, 2002).  

 Me$nu$ru $t Johnstone$ dan Wood dalam Mu$ngkasa (2006) me$ne$rangkan 

bahwa masyarakat yang tidak dapat me$ngakse$s air be$rsih haru $s me$nanggu$ng 

konse$ku$e$nsi be$ru$pa :  

1. Tingginya biaya u$ntu$k me$mpe$role$h air bagi masyarakat yang tidak pu$nya 

akse$s. Masyarakat me$nghabiskan se$kitar 10-40% dari pe$nghasilannya atau$ 

mu$ngkin 10-100 kali lipat harga air tarif rata-rata (Black dalam Mu$ngkasa, 

2004). Se$dangkan air minu$m dianggap mahal jika pe$nge$lu$aran me$lampau$i 

3 pe$rse$n dari pe$ndapatan rata-rata pe$ndu$du$k (Wate$r Acade$my dalam 

Mu$ngkasa, 2004).  
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2. Konsu$msi air be$rsih me$nu$ru$n. De$ngan tingginya biaya, jau$h jarak dan 

waktu$ yang lama u$ntu$k me$ndapatkan air be$rsih me$njadikan masyarakat 

tidak dapat me$me$nu$hi ke$bu$tu$han standar air be$rsih. Hilangnya pe$ndapatan 

kare$na tu$ru$nnya produ$ktivitas dan be$rtambahnya biaya ke$se$hatan. De$ngan 

tidak adanya akse$s ke$ air be$rsih be$rpe$ngaru$h langsu$ng atau$ tidak langsu$ng 

pada pe$ndapatan dan ke$se$hatan kare$na banyak masyarakat yang te$rke$na 

pe$nyakit. 

 

 Me$nu$ru $t Bappe$nas (2007) dalam Su$bagyo e$t al, (2013) akse$s te$rhadap air 

be$rsih me$lipu$ti 5 (lima) indikator yaitu$ ku $alitas, ku$antitas, kontinu$itas, ke$handalan 

layanan, ke$te$rjangkau$an (jarak, waktu $, dan harga). Capaian dari sasaran 

pe$mbangu$nan se$ktor air be$rsih se$su$ai de$ngan targe$t MDG’s dike$ndalikan de$ngan 

indikator pe$mantau$an be$ru$pa proporsi/ju$mlah pe$ndu$du$k yang me$nggu$nakan 

su$mbe$r air be$rsih yang te$rjaga / improve$d wate$r sou$rce$ (U$NE$SCO-Inte$rnational 

Hydrological Programme$, 2015).  

 

2.1.8 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Kebutuhan Air Bersih 

 Me$nu$ru $t Imron Bu$ilcin, Pada dasarnya ju$mlah ke$bu$tu$han sarana dan 

prasarana dipe$ngaru$hi ole$h tiga variabe$l yaìtu$ : 

a. Ju$mlah pe$ndu$du$k yang dilayani. se$makin be$sar ju$mlah pe$ndu$du$k se$makin 

be$sar pu $la sarana dan prasarana yang dibu$tu$hkan. 

b. Lu$as wilayah yang dite$mpati pe$ndu$du$k, se$makin lu$as dan te$rse$barnya 

pe$ndu$du $k pe$rkotaan, se$makin be$sar pu$la ju$mlah sarana dan prasarana yang 

pe$rlu$ dise$diakan. 

c. Pe$ndapatan pe$rkapita, pe$rmintaan akan jasa pe$layanan u$mu$m be$rsifat 

e$lastis te$rhadap pe$ndapatan (income$ e$lastic), se$iring de$ngan me$ningkatnya 

pe$ndapatan, pe$ndu$du$k ce$nde$ru $ng me$mbu$tu$hkan tingkat pe$layanan 

pe$rkotaan yang le$bih baik se$cara ku$antitas mau$pu$n ku$alitas. 
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2.1.9 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Air  

 Me$nu$ru $t Linsie$y at.al, 1995 faktor-faktor yang me$mpe$ngaru $hi pe$nggu$naan 

air adalah : 

a. Iklim, ke$bu$tu$han air u$ntu$k ke$pe$rlu$an se$hari-hari se$pe$rti mandi, me$ncu$ci, 

me$nyiram tanaman se$makin tinggi pada mu$sim ke$ring/ke$marau$. 

b. Ciri-ciri pe$ndu$du$k. taraf hidu$p dan kondisi sosial e$konomi pe$ndu$du$k 

me$mpu $nyai kore$lasi positif de$ngan ju$mlah ke$bu$tu$han air. Artinya pada 

pe$ndu$du $k de$ngan kondisi sosial e$konomi yang baik dan taraf hidu$p yang 

tinggi akan me$mbu$tu$hkan air yang Ie$bih banyak dari pada pe$ndu$du$k de$ngan 

sosial e$konomi yang ku$rang me$ncu$ku$pi dan taraf hidu$pnya le$bih re$ndah. 

Me$ningkatnya ku$alitas ke$hidu$pan pe$ndu$du$k me$nye$babkan te$rjadinya 

pe$ningkatan aktivitas hidu$p yang diiku$ti pu$la de$ngan me$ningkatnya 

ke$bu$tu$han air. 

 

2.1.10 Sistem Jaringan Perpipaan Air Bersih  

 Siste$m jaringan pe$rpipaan be$rfu$ngsi u$ntu$k me$ngalirkan zat cair dari satu$ 

te$mpat ke$ te$mpat yang lain. Aliran te$rjadi kare$na adanya pe$rbe$daan tinggi te$kanan 

di ke$du$a te$mpat, yang bisa te$rjadi kare$na adanya pe$rbe$daan tinggi te$kanan di ke$du$a 

te$mpat, yang bisa te$rjadi kare$na adanya pe$rbe$daan e$le$vasi mu$ka air atau$ kare$na 

digu$nakan pompa (Triatmadja, 2021).  

a. Pe$ngaliran dalam pipa  

 Pe$ndistribu$sian air minu$m ke$pada konsu$me$n de$ngan ku$antitas, ku$alitas dan 

te$kanan yang cu$ku$p me$me$rlu$kan siste$m jaringan pe$rpipaan yang baik, re$se$rvoir, 

pompa dan dan pe$ralatan yang lain. Me$tode$ dari pe$ndistribu$sian air te$rgantu$ng pada 

kondisi topografi dari su$mbe$r air dan posisi para konsu$me$n be$rada. Siste$m 

pe$ngaliran air dapat dilaku$kan de$ngan cara :  

a. Cara Gravitasi Cara pe$ngaliran gravitasi digu$nakan apabila e$le$vasi su$mbe$r 

air me$mpu$nyai pe$rbe$daan cu$ku$p be$sar de$ngan e$le$vasi dae$rah pe$layanan, 
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se$hingga te$kanan yang dipe$rlu$kan dapat dipe$rtahankan. Cara ini dianggap 

cu$ku$p e$konomis, kare$na hanya me$manfaatkan be$da ke$tinggian lokasi.  

b. Cara Pe$mompaan Pada cara ini pompa digu$nakan u$ntu$k me$ningkatkan 

te$kanan yang dipe$rlu$kan u$ntu$k me$ndistribu$sikan air dari re$se$rvoir distribu$si 

ke$ konsu$me$n. Siste$m ini digu$nakan jika e$le$vasi antara su $mbe$r air atau $ 

instalasi pe$ngolahan dan dae$rah pe$layanan tidak dapat me$mbe$rikan te$kanan 

yang cu $ku$p. 

b. Kompone$n siste$m jaringan pe$rpipaan  

1. Siste$m Su$mbe$r te$rdiri dari siste$m pe$ngambilan air be$rsih. Dalam siste$m ini 

ada be$be$rapa macam su$mbe$r pe$nye$diaan air be$rsih diantaranya air hu$jan, 

air pe$rmu$kaan dan air tanah.  

2. Siste$m Transmisi su$atu$ siste$m pe$rpipaan yang me$ngalirkan air dari 

bangu$nan pe$nyadap air baku$ ke$ bangu$nan pe$ngolahan air sampai re$se$rvoir 

distribu $si.  

3. Siste$m Distribu$si Siste$m distribu$si yaitu$ siste$m pe$rpipaan yang me$ngalirkan 

air dari re$se$rvoir sampai ke$ konsu $me$n. 

 

2.1.11 Distribusi Air Bersih  

1. Sistem Distribusi Air Bersih  

 Me$nu$ru $t Salmani (2018) siste$m distribu$si adalah siste$m yang langsu$ng 

be$rhu$bu$ngan de$ngan konsu$me$n, yang me$mpu$nyai fu$ngsi pokok me$ndistribu$sikan 

air yang te$lah me$me$nu$hi syarat ke$ se$lu$ru $h dae$rah pe$layanan. Siste$m ini ini te$rdiri 

dari re$se$rvoir dan pipa distribu$si. Du$a hal pe$nting yang haru$s dipe$rhatikan pada 

siste$m distribu$si adalah te$rse$dianya ju$mlah air yang cu$ku$p dan te$kanan yang 

me$me$nu$hi (kontinu$itas pe$layanan), se$rta me$njaga ke$amanan ku $alitas air yang 

be$rasal dari instalasi pe$ngolahan. Tu$gas pokok siste$m distribu$si air be$rsih adalah 

me$nghantarkan air be$rsih ke$pada para pe$langgan yang akan dilayani, de$ngan te$tap 

me$mpe$rhatikan faktor ku$alitas, ku$antitas dan te$kanan air se$su$ai de$ngan 

pe$re$ncanaan awal. Faktor yang didambakan ole$h para pe$langgan adalah ke$te$rse$dian 

air se$tiap waktu $.  
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 Me$nu$ru $t Damanhu$ri, E$, (1989) siste$m distribu$si adalah siste$m yang 

langsu$ng be$rhu$bu$ngan de$ngan konsu$me$n, yang me$mpu$nyai fu$ngsi pokok 

me$ndistribu$sikan air yang te$lah me$me$nu $hi syarat ke$ se$lu$ru$h dae$rah pe$layanan. 

Siste$m ini me$lipu$ti siste$m pe$rpipaan dan pe$rle$ngkapannya, hidraan ke$bakaran, 

te$kanan te$rse$dia, siste$m pe$mompaan, dan re$se$rvior distribu$si. 

 Siste$m distribu$si air be$rsih Siste$m distribu$si air be$rsih adalah 

pe$ndistribu$sian atau$ pe$mbagian air me$lalu$i siste$m pe$rpipaan dari bangu$nan 

pe$ngolahan (re$se$rvoir) ke$ dae$rah pe$layanan (konsu$me$n), U$ntu$k me$nghasilkan 

te$kanan yang diinginkan atau$ dapat me$me$nu$hi ke$bu$tu$han te$rse$bu$t diatas te$rgantu$ng 

pada me$tode$ pe$ndistribu$siannya. Siste$m distribu$si air diklasifikasikan se$bagai 

be$riku$t :  

a. Siste$m Gravitasi (gravity syste$m)  

 Ke$adaan te$mpat dari su$mbe$r air yang le$bih tinggi dibandingkan de$ngan 

dae$rah pe$ndistribu$siannya adalah sangat cocok u$ntu$k siste$m ini. Ke$le$bihan 

siste$m distribu$si ini adalah te$kanan didalam pipa te$tap te$rjaga. Siste$m ini dapat 

dite$rapkan jika su$mbe$r air yang didistribu$sikan be$ru$pa danau$, su $ngai (di dae$rah 

pe$gu$nu$ngan) atau$ bak pe$nampu$ngan yang cu$ku$p tinggi, disini air me$ngalir 

kare$na gravitasi. 

 Pada siste$m ini tidak te$rlalu$ se$ring me$laku$kan pe$mompaan. Jika su$mbe$r 

be$ru$pa danau$ yang te$rle$tak didae$rah pe$rbu$kitan. Mu$ngkin dibu $tu$hkan pompa 

de$ngan daya angkat re$ndah u$ntu$k me$naikan air ke$ u$nit wate$r tre$atme$nt. Dari bak 

pe$nampu$ng air akan me$ngalir ke$ dae$rah distribu$si de$ngan gravitasi ju$ga. Mode$l 

siste$m distribu$si ini me$mbu$tu$hkan he$ad yang ke$cil agar air sampai ke$ konsu$me$n. 

Be$sarnya he$ad ini hanya dise$babkan ole$h adanya lose$s atau$ ru$gi akibat adanya 

ge$se$kan-ge$se$kan. 

b. Siste$m pe$mompaan (Pu$mping Syste$m)  

 Pada siste$m ini, air dari bak pe$nampu$ng dipompakan langsu$ng ke$ pipa 

disribu$si. Kare$na pompa haru$s be$ke$rja de$ngan ke$ce$patan yang be$ru$bah-u$bah 

dalam se$hari, maka biaya pe$rawatan pu$n be$rtambah. Hal ini kare$na ju$mlah 

pompa yang dibu$tu$hkan dan waktu$ ke$rja pompa yang be$rvariasi, Pompa yang 

daya angkatnya tinggi sangat dibu$tu$hkan dalam siste$m ini, dan ope$rasinya ju$ga 
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tidak bole$h be$rhe$nti atau$ mati. Jika su$mbe$r te$naganya mati, maka su$plai air pu$n 

be$rhe$nti. Ole$h se$bab itu$ haru$s dise$diakan pompa cadangan yang se$lalu$ siap 

u$ntu$k digu$nakan. Se$lama pe$ndistribu $sian, air dapat dipompa se$su$ai de$ngan 

ke$bu$tu$han ole$h pompa cadangan te$rse$bu$t. 

c. Siste$m kombinasi (du$al Syste$m)  

 Pompa dihu$bu$ngkan langsu$ng ke$ pipa-pipa salu$ran air dan ju$ga ke$ bak 

pe$nampu$ngan yang tinggi. Ke$tika ke$bu$tu$han air se$dikit, air disimpan atau $ 

me$ngalir ke$ bak pe$nampu$ngan, te$tapi ke$tika ke$bu$tu$han be$rtambah se$hingga 

me$me$rlu$kan tambahan ke$ce$patan pe$mompaan, aliran di dalam siste$m distribu$si 

ini di su$plai dari pompa dan ju$ga bak pe$nampu$ng. Pada siste$m-siste$m ini air 

disu$plai dari du$a su$mbe$r, pe$rtama dari pe$mompa dan ke$du$a dari bak 

pe$nampu$ngan itu$ se$ndiri de$ngan me$manfaatkan ke$tinggian te$mpatnya (de$ngan 

gravitasi), se$hingga siste$m ini dise$bu$t de$ngan du$al syste$m. 

 Siste$m ini sangat diandalkan dan e$konomis, ke$re$na me$mbu$tu$hkan 

ke$ce$patan pe$mompaan yang stabil walau$pu$n ke$bu$tu$han air be$rvariasi. Air di bak 

pe$nampu$ngan dapat me$me$nu$hi Dalam pe$re$ncanaan siste$mdistribu$si air be$rsih, 

be$be$rapa faktor yang haru$s di pe$rhatikan anatara lain :  

1. Dae$rah layanan dan ju$mlah pe$ndu$du$k yang akan dilayani de$arah ini 

me$lipu$ti wilayah IKK (ibu$ kota ke$camatan) atau$ wilayah 

kabu$pate$n/kota madya. Pe$ndu $du$k yang dilayani yang te$rgantu$ng pada 

ke$bu$tu$han, ke$mau$an/minat, ke$mampu$an atau$ tingkat social e$konomi.  

2. Le$tak topografi dae$rah layanan, yang akan me$ne$ntu$kan siste$m jaringan 

dan pola aliran yang se$su$ai. 

d. Je$nis sambu$ngan siste$m  

Je$nis sambu$ngan dalam siste$m distribu$si air be$rsih di be$dakan me$lipu$ti :  

1. Sambu$ngan halaman yaitu$ sambu$ngan pipa distribu$si dari pipa indu$k 

pipa u$tama ke$ tiap-tiap ru$mah atau$ halaman.  

2. Sambu$ngan ru$mah yaitu$ sambu$ngan pipa distribu$si dari pipa indu$k/pipa 

u$tama ke$ masing-masing u$tilitas ru$mahtangga.  
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3. Hidran u$mu$m me$ru$pakan pe$layanan air be$rsih yang digu$nakan se$cara 

komu$nal pada su$atu$ dae$rah te$rte$ntu$ u$ntu$k me$layani 100 orang dalam 

se$tiap hidran u$mu$m.  

4. Te$rminal air adalah distribu$si air me$lalu$i pe$ngiriman tangki – tangki air 

yang dibe$rikan pada dae$rah-dae$rah ku$mu$h, dae$rah te$rpe$ncil atau$ de$arah 

yang rawan air be$rsih.  

5. Kran u$mu$m me$ru$pakan pe$layanan air be$rsih yang di gu$nakan se$cara 

komu$nal pada ke$lompok masyarakat te$rte$ntu$, yang me$mpu$nyai minat 

tapi ku$rang mampu$ dalam me$mbiayai pe$nyambu$ngan pipa ke$ masing-

masing ru$mah. Biasanya 1 (satu$) kran u$mu$m u$ntu$k me$layani ku$rang 

le$bih 20 orang. 

 

Dalam Pe$re$ncanaan pola siste$m pe$nye$dian air be$rsih di bagi me$njadi : 

1) Siste$m Cabang (Te$rbu$ka)  

 Adalah siste$m pe$ndistribu$sian air be$rsih yang be$rsifat te$rpu$tu$s me$mbe$ntu$k 

cabang-cabang se$su$ai de$ngan dae$rah pe$layanan. 

 

   

 

 

Gambar 2.1 Siste$m Cabang Te$rbu$ka 

 

Ke$u$ntu$ngan :  

a) Tidak me$mbu$tu$hkan pe$rhitu$ngan dime$nsi pipa yang ru$mit kare$na de$bit 

dapat dibagi be$rdasarkan cabang-cabang pipa pe$layanan.  

b) U$ntu$k pe$nge$mbangan dae$rah pe$layanan le$bih mu$dah kare$na hanya tinggal 

me$nambah sambu$ngan pipa yang te$lah ada.  

Ke$ru$gian :  

a) Jika te$rjadi ke$bocoran atau$ ke$ru$sakan pe$ngaliran pada se$lu$ru$h dae$rah akan 

te$rhe$nti.  

b) Pe$mbagian de$bit tidak me$rata.  

Sumber 

Air 
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c) Ope$rasional le$bih su$lit kare$na pipa yang satu$ de$ngan yang lain saling 

be$rhu$bu $ngan. 

2. Siste$m Loop Te$rtu$tu$p 

 adalah siste$m pe$rpipaan me$lingkar dimana u$ju$ng pipa yang satu$ be$rte$mu $ 

de$ngan u$ju$ng pipa yang lain. 

 

 

Gambar 2.2 Siste$m Loop Te$rtu$tu$p 

 

Ke$u$ntu$ngan :  

a) De$bit te$rbagi rata kare$na pe$re$ncanaan diame$te$r be$rdasarkan pada ju$mlah 

ke$bu$tu$han total  

b) Jika te$rjadi ke$bocoran atau$ ke$ru$sakan atau$ pe$ru$bahan diame$te$r pipa maka 

hanya dae$rah te$rte$ntu$ yang tidak me$ndapat pe$ngaliran, se$dangkan u$ntu$k 

dae$rah yang tidak me$ngalami ke$ru $sakan aliran air te$tap be$rfu$ngsi. 

c) Pe$ngope$rasian jaringan le$bih mu$dah. Ke$ru$gian: Pe$rhitu $ngan dime$nsi 

pe$rpipaan me$mbu$tu$hkan ke$ce$rmatan agar de$bit yang masu$k pada se$tiap 

pipa me$rata. 

3. Siste$m Me$lingkar 

 Dibandingkan de$ngan siste$m-siste$m se$be$lu$mnya me$ru$pakan siste$m yang 

te$rbaik. Sirku$lasi air dalam jaringan lancar, bila ada pe$rbaikan ke$ru$sakan distribu$si 

air tidak akan te$rhe$nti. Namu$n ke$ru$giannya yaitu$ biaya inve$stasi mahal dan siste$m 

ope$rasi yang su $lit. 

  

 

 

 

Gambar 2.3 Siste$m Me$lingkar 

 

 

Sumber 

Air 
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2.1.12 Jenis Pipa dan Alat Sambung  

 Pipa adalah be$nda be$rbe$ntu$k silinde$r de$ngan lu$bang di te$ngahnya yang 

te$rbu$at dari logam mau$pu$n bahan-bahan lain se$bagai sarana pe$ngaliran atau$ 

transportasi flu $ida be$rbe$ntu$k cair, gas mau$pu$n u$dara. Je$nis pipa yang dapat 

digu$nakan pada instalasi pe$nye$diaan air be$rsih me$lipu$ti :  

1. Pipa Poly Vinyl Chloride$ atau$ PVC  

 Pipa PVC me$ru$pakan pipa yang dibu$at dari pe$nggabu$ngan bahan 

vinyl plastik. Pe$nggabu$ngan te$rse$bu$t me$nciptakan pipa yang ringan, ku$at, 

tidak be$rkarat se$rta akan tahan lama. Tipe$ pipa se$pe$rti ini le$bih pas dipakai 

pada intalasi air be$rsu$hu$ dingin saja.  

2. Pipa High-De$nsity Poly E$thyle$ne$ atau$ HDPE$ Pipa HDPE$ me$ru$pakan pipa 

yang dibu$at dari mate$rial poly-e$thyle$ne$ dimana mate$rial te$rse$bu$t 

me$mpu $nyai ke$padatan yang tinggi se$hingga tipe$ pipa se$pe$rti ini mampu$ 

me$nahan te$kanan yang amat tinggi. Adapu$n dari karakte$ristik pipa ini yaitu$ 

ku$at, le$ntu$r mau$pu$n fle$ksibe$l se$rta tahan akan bahan kimia.  

 

 Pe$nyambu$ngan pipa me$ru$pakan ke$te$rbatasan panjang dari pipa yang diju$al 

di pasaran, maka dalam pe$ke$rjaan su$atu$ instalasi kita tak te$rle$pas dari 

pe$nyambu$ngan-pe$nyambu$ngan. Adapu$n macam-macam alat sambu $ng yang se$ring 

digu$nakan adalah se$bagai be$riku$t : 

1. Be$ll and Spigot  

 Spigot dari su$atu$ pipa dimasu$kkan ke$ dalam be$ll (socke$t) pipa 

lainnya. U$ntu$k me$nghindari ke$bocoran dan me$nahan pipa se$rta 

me$mu$ngkinkan te$rjadinya de$fle$ksi (be$ru$bahnya su$du$t sambu$ngan) maka 

sambu$ngan biasanya dile$ngkapi de$ngan gaske$t.  

2. Be$nd  

 Alat yang digu$nakan u$ntu $k me$mbe$ngkokkan pipa, de$ngan su$du$t 

be$lokan 900 ; 450 ; 22,50 ; 11,50. 
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3. Flange$ Joint  

 Biasanya dipakai u$ntu$k pipa be$rte$kanan tinggi, u$ntu$k sambu$ngan 

yang de$kat de$ngan instalasi pompa se$be$lu$m ke$ du$a flange$ disatu$kan de$ngan 

mu$r dan bau$t, maka di antara flange$ disisipkan packing u$ntu$k me$nce$gah 

ke$bocoran. 

4. Incre$ase$r dan Re$du$ce$r  

 Incre$ase$r digu$nakan u$ntu $k me$nyambu$ng pipa diame$te$r ke$cil ke $ 

diame$te$r be$sar (arah aliran dari diame$te$r ke$cil ke$ diame$te$r be$sar). 

Se$dangkan re$du$ce$r se$baliknya.  

5. Te$e$  

 Te$e$ digu$nakan U$ntu$k me$nyambu$ng pipa pada pe$rcabangan. 

Sambu$ngan ini pu$nya ciri khas pada be$ntu$knya sangat mirip de$ngan hu$ru$f 

“T”,be$ntu$k aliran yang dihasilkan be$awal dari pipa lu$ru$s yang dibe$lokkan 

ke$kiri dan ke$ kanan.  

6. Tapping Be$nd  

 Dipasang pada te$mpat yang tidak pe$rlu$ disadap, u$ntu$k dialirkan ke$ 

te$mpat yang lain. Dalam hal ini pipa distribu$si dibor dan tapping be$nd 

dipasang de$ngan bau$t di se$ke$liling pipa de$ngan me$me$riksa agar cicin 

me$lingkar pe$nu$h pada se$ke$liling lu$bang dan tidak me$nu$tu$pi lu$bang tapping. 

 

2.1.13 Flaktuasi Kebutuhan Air 

 Ke$bu$tu$han air pada su$atu$ dae$rah tidak se$lalu$ sama u$ntu$k se$tiap saat dan 

se$tiap harinya. Ke$bu$tu$han air te$rse$bu$t akan me$ngalami flaktu$asi se$su$ai de$ngan 

aktivitas pe$nggu$naan air se$lama prose$s pe$makaiannya dan ju$ga te$rgantu$ng pada 

ke$se$harian masyarakat pe$nggu$na air. Ke$bu$tu$han air itu$ se$ndiri te$rbagi ke$dalam tiga 

ke$lompok ke$bu $tu$han yaitu$, ke$bu$tu$han rata-rata, ke$bu$tu$han harian maksimu$m dan 

ke$bu$tu$han jam pu$ncak. 

 Pe$makaian air akan me$mu$ncak le$bih be$sar dari pada ke$bu$tu$han air rata-rata 

pe$rhari. Pe$makaian air te$rse$bu$t dinamakan pe$makaian jam pu$ncak. Pada saat 

ju$mlah produ$ksi air be$rsih le$bih be$sar daripada ju$mlah pe$makaian air, maka 
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ke$le$bihan air te$rse$bu$t u$ntu$k se$me$ntara disimpan dalam bak pe$nampu$ng, dan 

digu$nakan ke$mbali u$ntu$k me$me$nu$hi ke$ku $rangan air pada saat ju$mlah produ$ksi air 

be$rsih le$bih ke$cil daripada ju$mlah pe$makaian air. 

 

2.1.14 Bangunan Pengolahan Air 

a) Bangunan Penampungan Awal Air  

 Pada siste$m pe$rtama me$ru$pakan te$mpat pe$nampu$ngan air dari su$mbe$r, u$nit 

ini be$rfu$ngsi se$bagai te$mpat pe$nampu$ngan air dari su$mbe$r airnya. Se$lain itu$ u$nit 

ini dile$ngkapi de$ngan Bar Sce$e$n yang be$rfu$ngsi se$bagai pe$nyaring awal dari be$nda-

be$nda yang iku $t te$rge$nang dalam air se$pe$rti sampah dau$n, kayu$ dan be$nda- be$nda 

lainnya. Be$rdasarkan Pe$doman BPPSPAM De$parte$me$n Pe$ke$rjaan U$mu$m (2014), 

Bangu$nan pe$nangkap air baku$ u$ntu$k air minu$m dibagi me$njadi du$a, yaitu$ : 

1. Broncapte$ring  

 Broncapte$ring me$ru$pakan bangu$nan pe$nangkap mata air arte$sis 

ku$rang le$bih yang mu$cu$l ke$ pe$rmu$kaan tanah se$cara alami, dimana air 

te$rse$bu$t ke$mu$dianditampu$ng ke$ dalam ru$ang pe$ngu $mpu$l. Ru$ang 

pe$ngu$mpu$l dile$ngkapi de$ngan pipa, katu$p, dan manhole$ se$su$ai ke$bu$tu$han. 

Jika mata air yang me$re$sap me$ngandu$ng pasir, pe$rlu$ dibangu$n ru$ang 

pe$nge$ndapan. (Andae$rri, 2016) 2)  

2. Intake$  

 Intake$ me$ru$pakan bangu$nan u$ntu$k pe$ngu$mpu$lan air baku$ yang 

ke$mu$dianakan dialirkan me$nu$ju$ instalasi pe$ngolahan air be$rsih. (Gaib, 

2016). U$nit intake$ be$rfu$ngsi u$ntu $k me$ngu$mpu$lkan air dari su$mbe$r u$ntu$k 

me$njaga ku$antitas de$bit air, me$nyaring be$nda-be$nda kasar, me$ngambil air 

baku$ se$su$ai de$ngan de$bit yang dipe$rlu$kan ole$h instalasi pe$ngolahan yang 

dire$ncanakan de$mi me$njaga kontinu$itas pe$nye$diaan dan pe$ngambilan air 

dari su$mbe$r. Bangu$nan intake$ ju$ga dile$ngkapi de$ngan scre$e$n, pintu$ air,dan 

salu$ran pe$mbawa. 
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b) Bangunan Pengolah Air (Water Treatment Plant)  

 Pada siste$m ke$du$a yang biasa dise$bu$t Instalasi Pe$ngolahan Air (IPA) atau $ 

Wate$r Tre$atme$nt Plant (WTP) adalah siste$m yang te$rinte$grasi be$rfu$ngsi 

u$ntu$kme$ngolah air dari ku$alitas air baku$ te$rkontaminasi (contaminate$d rawwate$r) 

me$njadi ku$alitas air yang diinginkan se$su$ai standar mu$tu$ yang su$dah dite$ntu$kan. 

Se$cara u$mu$m te$rdiri 4 bagian yaitu$ koagu$lasi (coagu$lation), floku$lasi 

(floccu$lation), pe$nge$ndapan (se$dime$ntation), pe$nyaringan (filtration). 

1. Tahap Koagu$lasi (Coagu$lation)  

 Pada tahap ini, air yang be$rasal dari pe$nampu$ngan awal diprose$s 

de$ngan me$nambahkan zat kimiaTawas (alu$m) atau$ zat se$je$nis se$pe$rti zat 

garam be$si (saltsiron) atau$ de$ngan me$nggu$nakan siste$m pe$ngadu$kan ce$pat 

(rapid mixing). Air yang kotor atau$ ke$ru$h u$mu$mnya kare$na me$ngandu$ng 

be$rbagai partike$l koloid yang tidak te$rpe$ngaru$h gaya gravitasi se$hingga 

tidak bisa me$nge$ndap de$ngan se$ndirinya. Tu$ju$an dari tahap ini adalah u$ntu$k 

me$nghancu$rkan partike$l koloid (yang me$nye$babkan air ke$ru$h) tadi se$hingga 

te$rbe$ntu $k partike$l-partike$l ke$cil namu$n masih su$lit u$ntu $k me$nge$ndap 

de$ngan se$ndirinya. 

2. Tahap Floku$lasi (Floccu$lation)  

 Prose$s Floku$lasi adalah prose$s pe$nyisihan ke$ke$ru$han air de$ngan 

cara pe$nggu$mpalan partike$l u$ntu$k dijadikan partike$l yang le$bih be$sar 

(partike$l flok). Pada tahap ini, partike$l-partike$l ke$cil yang te$rkandu$ng 

dalamair digu$mpalkanme$njadi partike$l-partike$l yang be$ru$ku $ran le$bih be$sar 

(Flok) se$hingga dapat me$nge$ndap de$ngan se$ndirinya kare$na gravitasi pada 

prose$s be$riku$tnya. Di prose$s floku$lasi ini dilaku$kan de$ngan cara 

pe$ngadu $kan lambat (slow mixing). 

3. Tahap Pe$nge$ndapan (Se$dime$ntation)  

 Pada tahap partike$l-partike$l flok te$rse$bu$t me$nge$ndap se$cara alami 

didasar pe$nampu$ngan kare$na massa je$nisnya le$bih be$sar dari u$nsu$r air. 

Ke$mu$dian air dialirkan masu$k ke$ tahap pe$nyaringan (filtration). 4) Tahap 

Pe$nyaringan (Filtration) Pada tahap ini air disaring me$le$wati me$dia 
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pe$nyaring yang disu$su$n dari bahan-bahan biasanya be$ru$pa pasir dan ke$rikil 

silica. Prose$s ini ditu$ju$kan u$ntu$k me$nghilangkan bahan-bahan te$rlaru$t dan 

tak laru $t. Se$cara u$mu$m se$te$lah me$lalu$i prose$s pe$nyaringan ini air langsu$ng 

masu$k ke$ u$nit Pe$nampu$ngan Akhir. Namu$n u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas 

air kadang dipe$rlu$kan prose$s tambahan se$pe$rti :  

a. Prose$s Pe$rtu$karan Ion (Ion E$xchange$)  

 Prose$s pe$rtu$karan ion be$rtu $ju$an u$ntu$k me$nghilangkan zat pe$nce$mar 

anorganik yang tidak dapat dihilangkan ole$h prose$s filtrasi atau $ 

se$dime$ntasi. Prose$s pe$rtu$karan ion ju$ga digu$nakan u$ntu$k me$nghilangkan 

arse$nik, kromiu$m, ke$le$bihan flu $orida, nitrat, radiu$mdan u $raniu$m.  

b. Prose$s Pe$nye$rapan (Absorption)  

 Prose$s ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nye$rap / me$nghilangkan zar pe$nce$mar 

organik, se$nyawa pe$nye$bab rasa, bau$ dan warna. Biasanya de$ngan 

me$mbu$bu$hkan bu$bu$k karbon aktif ke$ dalam air te$rse$bu$t.  

c. Prose$s Disinfe$ksi (Disinfe$ction)  

 Se$be$lu$m masu$k ke$ u$nit pe$nampu$ngan akhir, air me$lalu$i prose$s 

disinfe$ksi dahu$lu$ yaitu$ prose$s pe$mbu$bu$han bahan kimia Chlorine$ yang 

be$rtu $ju$an u$ntu$k me$mbu$nu$h bakte$ri atau$ mikroorganisme$ be$rbahaya yang 

te$rkandu$ng di dalam air te$rse$bu $t.  

 

c) Bangunan Reservoir  

 Air yang su$dah me$le$wati prose$s pe$ngolahan te$rse$bu$t su$dah be$rsih dan be$bas 

dari bakte$riologis ke$mu$dian ditampu$ng pada bak re$se$rvoir u$ntu$k didistribu$sikan 

pada konsu$me$n. Dilihat dari pe$ne$mpatan re$se$rvoir, dapat dibe$dakan me$njadi du$a 

yaitu$ :  

1. Re$se$rvoir bawah tanah (grou$nd re$se$rvoir) adalah re$se$rvoir yang 

dite$mpatkan di pe$rmu$kaan tanah, baik yang dibawah atau$ mu $ncu$l Se$bagian 

mau$pu$n di atas pe$rmu$kaan tanah.  

2. Me$nara air (e$le$vate$d re$se$rvoir) adalah re$se$rvoir yang dite$mpatkan di su$atu$ 

bangu$nan atau$ pe$nyangga yang me$mpu$nyai ke$tinggian dari pe$rmu$kaan 
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tanah. Se$su$ai de$ngan fu$ngsinya re$se$rvoir dapat dibe$dakan atas du$a je$nis 

yaitu$ :  

a. Re$se$rvoir distribu$si adalah bangu$nan pe$nampu$ng air be$rsih dari instalasi 

pe$ngolahan air atau$ mata air u $ntu$k ke$mu$dian didistribu$sikan ke$ dae$rah 

pe$layanan me$lalu$i jaringan pipa distribu$si.  

b. Re$se$rvoir pe$nye$imbang adalah re$se$rvoir yang me$nampu$ng ke$le$bihan air 

pada saat pe$makaian air ole$h konsu$me$n re$latif le$bih ke$cil dari air yang 

masu $k, ke$mu$dian didistribu$sikan ke$mbali pada saat pe$makaian air ole$h 

konsu$me$n re$latif le$bih be$sar dari pada air yang masu$k. 

 

d) Tanki Air  

 Tangki Air adalah se$bu$ah wadah u$ntu$k me$nyimpan pe$rse$diaan air, mu$lai 

dari pe$rse$diaan air minu$m, irigasi pe$rtanian, u$ntu$k tanaman dan te$rnak, hingga 

digu$nakan se$bagai me$dia pe$nyimpanan bahan kimia ole$h pe$ru$sahaan yang be$rge$rak 

dibidang kimia. Dalam pe$rke$mbangannya, tangki air profil tank me$ngalami banyak 

pe$ru$bahan de$sain dan bahan pe$mbu$atnya. U$ntu$k saat ini, bahan yang paling banyak 

digu$nakan u$ntu $k me$mbu$at tangki air adalah plastik dan stainle$ss ste$e$l. Tangki air 

atau$ tandon air me$ru$pakan su$atu$ alat yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan air. 

Maksu$d dari me$ngu$mpu$lkan air yaitu$ le$bih me$ngarah se$bagai be$ntu$k pe$nampu$ngan 

air u$ntu$k tu$ju$an te$rte$ntu$, air itu$ dapat be$rasal dari be$rbagai su$mbe$r. 

 

2.1.15 Bangunan Penangkap Air 

 Bangu$nan pe$ngambil air baku$ u$ntu$k pe$nye$diaan air dise$bu$t de$ngan 

bangu$nan pe$nangkap air atau$ intake$. Kapasitas intake$ ini dibu$at se$su $ai de$ngan de$bit 

yang dipe$rlu$kan. Fu$ngsi u$tama dari bangu$nan intake$ adalah me$nangkap air dari 

su$mbe$r air u$ntu $k diolah dalam instalasi pe$ngolahan air be$rsih. 

 Bangu$nan intake$ me$miliki tipe$ yang be$rmacam-macam, diantaranya adalah 

se$bagai be$riku$t : 
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1. Rive$r Intake$  

 Ke$le$ngkapan dan cara ke$rja Rive$r Intake$ :  

a. Scre$e$n : me$nyisihkan be$nda – be$nda be$sar se$pe$rti ranting, dau$n dan 

se$bagainya.  

b. Su$mu$r pe$ngu$mpu$l : u$ntu$k me$nampu$ng air dari badan air me$lalu$i 

pipa inle$t se$su$ai de$ngan de$bit yang dibu$tu$hkan.  

c. Straine$r : me$nyaring be$nda – be$nda ke$cil misalnya : ke$rikil, biji –

bijian. 

d. Su$ction Pipe$ : me$ngambil air dari su$mu$r pe$ngu$mpu$l se$te$lah me$lalu$i 

straine$r ke$mu$dian diolah. 

2. Dire$ct Intake$  

 Biasanya digu$nakan u$ntu$k su$mbe$r air dari danau$ atau$ su$ngai yang 

dalam dimana ke$mu$ngkinan te$rjadinya e$rosi pada dinding dan 

pe$nge$ndapan pada bagian dasar. Ke$le$ngkapan dan cara ke$rja :  

a. Straine$r : me$nyisihkan be$nda – be$nda ke$cil, misalnya ke$rikil, biji – 

bijian dan se$bagainya. 

b. Pipa hisap : be$rgu$na u$ntu$k me$ngambil air se$te$lah me$lalu$i straine$r 

3. Canal Intake$  

 Digu$nakan u$ntu$k air yang be$rasal dari Canal. Dinding Chambe$r 

se$baiknya te$rbu$ka ke$ arah Canal dan dile$ngkapi de$ngan saringan kasar. 

Dari chambe$r air dialirkan de$ngan pipa yang u$ju$ngnya te$rdiri dari Be$ll 

Mou$th yang te$rbe$ntu$k se$te$ngah bola yang pe$rforate$d (be$rlu$bang – lu$bang). 

Ke$le$ngkapan dan cara ke$rja Canal Intake$ :  

a. Scre$e$n : me$nyisihkan be$nda – be$nda , misalnya ranting, dau$n, batu$, 

dan se$bagainya.  

b. Be$ll Mou$th Straine$r : me$nyisihkan be$nda-be$nda ke$cil, misalnya 

ke$rikil, biji – bijian dan se$bagainya.  

c. Pipa Su$pply : me$ngambil air dari bak pe$ngu$mpu$l se$te$lah Be$ll Mou$th 

Straine$r 

4. Re$se$rvoir ( Dam Intake$ )  
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 Digu$nakan u$ntu$k air yang diambil dari dam, baik yang alamiah 

mau$pu $n dari dam. Me$nara intake$ dibu$at te$rpisah de$ngan dam pada bagian 

u$p stre$am. Be$be$rapa inle$t pada be$be$rapa mu$ka air dibu$at di me$nara u$ntu$k 

dapat me$ngambil air yang be$rflu $ktu$asi mu$ka airnya. Jika air di re$se$rvoir 

dapat me$ngalir se$cara gravitasi, maka tidak dipe$rlu$kan pe$mompaan dari 

me$nara. Ke$le$ngkapan dan cara ke$rja Re$se$rvoir Intake$ se$bagai be$riku$t :  

a. Pipa Inle$t de$ngan Scre$e$n : pipa yang me$ngambil air dari badan air 

de$ngan dilapisi pe$nyaring u$ntu$k me$nyisihkan be$nda be$sar, 

misalnya : ranting, batu$, dau$n dan se$bagainya.  

b. Su$mu$r Pe$ngu$mpu$l : te$mpat air yang diambil dari badan air me$lalu$i 

pipa inle$t.  

c. Pipa Hisap : pipa yang be$rfu$ngsi u$ntu$k me$ngambil air dari su$mu$r 

pe$ngu$mpu$l me$nu$ju$ ke$ pe$ngolahan 

5. Spring Intake$  

 Digu$nakan u$ntu$k air yang diambil dari mata air dalam pe$ngu$mpu$l 

air dari mata air, haru$slah dijaga su$paya kondisi tanah tidak te$rganggu$. Air 

pe$rmu$kaan de$kat mata air se$baiknya tidak me$re$sap ke$ dalam tanah, dan 

be$rcampu$r de$ngan air dari mata air. U$ntu$k itu$ pe$rlu$ dibu$at salu$ran u$ntu$k 

me$ngalirkan air pe$rmu$kaan ini se$ce$pat mu$ngkin. Dinding pe$motong 

he$ndaknya dibu$at cu$ku$p dalam dan lapisan yang me$ngandu $ng air. Jika air 

me$mbawa banyak pasir. Cara ke$rja Spring Intake$ :  

a. Salu$ran Air : masu$knya air dari mata air ke$ dalam bak pe$ngu$mpu$l. 

b. Bak Pe$ngu$mpu$l : te$mpat be$rku$mpu$lnya air se$be$lu$m diolah. 

c. Pre$se$ttling : me$nge$ndapkan be$nda – be$nda ke$cil, misalnya : pasir 

yang te$rbawa me$lalu$i salu $ran irigasi.  

d. Pipa Su$pply de$ngan Straine$r : dialirkan air dari bak pe$ngu$mpu$l 

me$lalu$i pipa de$ngan me$nyalu$rkan be$nda – de$nda ke$cil se$pe$rti pasir. 

 Pe$re$ncanaan bangu$nan intake$ haru$s me$mpe$rhatikan be$be$rapa hal se$bagai 

be$riku$t : 
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1. Bangu$nan intake$ haru$s dapat me$njamin pe$nyalu$ran air baku$ dari su$mbe$rnya 

ke$ siste$m pe$nye$diaan air minu$m se$tiap saat baik pada tinggi pe$rmu$kaan air 

di su$mbe$r air baku$ dalam ke$adaan maksimu$m mau$pu$n minimu$m. 

2. Bangu$nan intake$ haru$s dapat me$nce$gah masu$knya sampah dan kotoran 

lainnya yang dapat me$ngganggu$ be$ke$rjanya pompa pe$nye$dot air baku$ 

3. Lokasi bangu$nan intake$ haru$s dipilih se$de$mikian ru$pa se$hingga dapat 

me$nghindari be$rtu$mpu$knya lu$mpu$r yang dibawa ole$h aliran su$ngai pada 

mu$ka intake$ yang dapat me$nyu $mbat aliran air masu$k ke$dalam intake$. 

Bangu$nan intake$ haru$s dite$mpatkan pada lokasi de$ngan kondisi tanah yang 

stabil dan dipe$rku$at de$ngan pondasi pancang se$hingga dapat aman te$rhadap 

ke$mu$ngkinan longsor mau$pu$n amblas. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Metode Analisis Data 

1. Pe$rkiraan Ju$mlah Pe$ndu$du$k 

 Proye$ksi ju$mlah pe$ndu$du$k adalah me$ne$ntu$kan pe$rkiraan ju$mlah pe$ndu$du$k 

pada be$be$rapa tahu$n me$ndatang, se$su $ai de$ngan pe$riode$ pe$re$ncanaan yang 

diinginkan. Data yang dipe$rlu$kan adalah ju$mlah pe$ndu$du$k mau$pu$n pe$rse$ntase $ 

ke$naikan ju$mlah pe$ndu$du$k rata-rata pe$rtahu$n yang dipe$role$h dari analisis data 

ju$mlah pe$ndu$du $k se$lama 5 tahu$n te$rakhir, se$rta rata-rata ke$naikan ju$mlah pe$ndu$du$k 

se$lama 5 tahu$n te$rakhir. Ada 3 ru$mu$s u$ntu $k me$ne$ntu$kan proye$ksi ju$mlah pe$ndu$du$k 

yang dipakai, yaitu$ me$tode$ aritmatika, dan ge$ome$tri. Krite$ria u$ntu$k me$milih salah 

satu$ me$tode$ te$rse$bu$t de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s Standar De$viasi (SD). Standar 

de$viasi haru$s yang paling ke$cil, kare$na nilai standar de$viasi yang ke$cil me$nu$nju$kan 

bahwa data yang didapat dari proye$ksi tidak be$rbe$da jau$h de$ngan data aslinya. 

Ke$tiga me$tode$ te$rse$bu$t adalah se$bagai be$riku$t (Salmani, 2018) : 

a. Me$tode$ Aritmatika 

Ru$mu$s yang digu$nakan adalah : 

Pt = Po + Ka (Tn – To) …………………………………………… (2.1) 



40 
 

 
 

Ka = (
𝑃₂−𝑃₁

𝑇𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝑇𝐴𝑤𝑎𝑙
) ………………………………………….….. (2.2) 

Ke$te$rangan : 

 Pn = Ju$mlah pe$ndu$du$k pada tahu$n n 

 Po = Ju$mlah pe$ndu$du$k pada tahu$n awal 

 Tn = Tahu$n yang ditinjau$ 

 To = Tahu$n dasar 

 Ka = Konstanta  aritmatika garis 

b. Me$tode$ Ge$ome$tri 

Ru$mu$s yang digu$nakan : 

Yn = Pt (1 + r)ⁿ …………………………………………………… (2.3) 

r = (
𝑃𝑡

𝑃𝑜
)1/𝑡 – 1 

ke$te$rangan : 

 Yn = Ju$mlah pe$ndu$du$k pada n tahu$n me$ndatang 

 Po = Ju$mlah pe$ndu$du$k pada awal tahu$n data 

 Pt = Ju$mlah pe$ndu$du$k pada akhir data 

 n = Ju$mlah tahu$n proye$ksi 

 r = Rasio ke$naikan pe$ndu$du$k rata-rata pe$rtahu$n 

 t = Inte$rval waktu$ tahu$n data (n-1) 

 

 Me$nu$ru$t Su$giyono (2018) standar de$viasi/simpangan baku$ dari data 

yang te$lah disu$su$n dalam table$ hasil pe$ngolahan data, dapat dihitu$ng de$ngan 

ru$mu$s se$bagai be$riku$t : 

s = √Ʃ
(𝑋𝑖−𝑋)²

𝑛
 …………………………………………………… (2.4) 

Ke$te$rangan :  

 s = Standar de$visi 

 xi = variable$ inte$rpe$nde$n X (ju$mlah pe$ndu$du$k) 

 X = Rata-rata pe$ndu$du$k 

         n = Ju$mlah data 

 

 Standar de$viasi me$nginformasikan te$ntang se$be$rapa jau$h 

be$rvariasinya data te$rhadap nilai rata-ratanya. Se$makin be$sar nilai standar 

de$viasi se$makin be$rvariasi data (he$te$roge$n) dan se$baliknya. Jika nilai SD 

jau$h le$bih be$sar dibandingkan nilai me$an, maka nilai me$an me$ru$pakan 

re$pre$se$ntasi yang bu$ru$k dari ke$se$lu$ru$han data. Se$dangkan jika nilai SD 

sangat ke$cil dibandingkan nilai me$an, maka nilai me$an me$ru$pakan 
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re$pre$se$ntasi yang baik yang dapat digu$nakan se$bagai re$pre$se$ntasi dari 

ke$se$lu$ru $han data. 

2. Analisa ke$bu $tu$han air be$rsih 

 Pe$rhitu$ngan, ke$bu$tu$han air didasarkan pada ke$bu$tu$han air rata- rata. 

Ke$bu$tu$han air rata-rata dapat dibe$dakan me$njadi 2 (du$a), yaitu$ ke$bu $tu$han air rata- 

rata harian dan ke$bu$tu$han harian maksimu$m. Ke$bu$tu$han air total dihitu$ng 

be$rdasarkan ju$mlah pe$makaian air yang te$lah diproye$ksikan 5 tahu$n me$ndatang dan 

ke$bu$tu$han rata-rata se$tiap pe$makai se$te$lah ditambah 20% se$bagai faktor ke$hilangan 

air (ke$bocoran). Ke$bu$tu$han total ini dipakai u$ntu$k me$nge$ce$k apakah su$mbe$r air 

yang dipilih dapat me$me$nu$hi ke$bu$tu$han air baku$ yang dire$ncanakan (Salmani, 

2018). 

a. Tingkat pe$layanan masyarakat 

 Cp = 80% x Pn ……………………………………………… (2.5) 

b. Pe$layanan sambu$ngan ru$mah 

 SI = 80% x Cp ………………………………………………. (2.6) 

c. Sambu$ngan langsu$ng atau$ sambu$ngan bak u$mu$m 

 Sb = 20% x Cp ……………………………………………… (2.7) 

d. Konsu$msi air be$rsih 

 Kn = 15% x (SI + Sb) …………………………………….….. (2.8) 

e. Ke$hilangan air be$rsih 

Lo = 20% x Kn …………...……………………………..…… (2.9) 

f. Analisa ke$bu$tu$han air maksimu$m  

Ss = fl x Sr …………………………………………………… (2.10) 

g. Analisa pe$makaian air pada waktu $ jam pu$ncak 

De$bit waktu$ pu$ncak = f2 x Sr ………………………………. (2.11) 

 

3. Pe$re$ncanaan Bak Intake$ 

 Bak intake$ adalah su$atu$ kontru$ksi yang te$rbu$at dari be$ton be$rgu$na u$ntu$k 

me$nampu$ng air dari su$mbe$r air di pe$rmu $kaan tanah. U$ntu$k me$nge$tahu$i kapasitas 

volu$me$ bak intake$ yang dibu$tu$hkan de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s : 
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 V = P x L x T ………………………………………………………... (2.12) 

Ke$te$rangan : 

 V = Volu$me$ (mᶾ) 

 P = Panjang (m) 

 L = Le$bar (m) 

 T = Tinggi (m)  

 

4. Pe$rhitu$ngan Pe$nampang Be$ntu$k Pe$rse$gi 

 Pe$nampang salu$ran te$rbu$at dari be$ton be$rbe$ntu$k pe$rse$gi, de$ngan tinggi 

jagaan (w) agar idak te$rjadi lu$apan (ove$r topping). Tinggi jagaan pada pe$re$ncanaan 

dime$nsi salu$ran bu$kan u$ntu$k pe$nambahan de$bit namu$n u$ntu$k me$mbe$rikan ru$ang 

be$bas di atas mu$ka air maksimu$m, hal ini dibu$tu$hkan se$waktu$-waktu$ jika te$rjadi 

se$dime$ntasi atau$pu$n pe$ningkatan koe$fisie$n ke$kasaran. Se$hingga u$ntu$k me$nghitu$ng 

kapasitas salu$ran nantinya, pe$rlu$ me$nggu $nakan ru$mu$s se$bagai be$riku$t : 

 A = b x h …………………………………………………………….. (2.13) 

 P = b + (2 x h) ……………….……………………………………….. (2.14) 

 R = 
𝐴

𝑃
 …………...……………………………………………………. (2.15) 

Ke$te$rangan : 

 b = Le$bar salu$ran (m) 

 h = Tinggi mu$ka air (m) 

 A = Lu$as pe$nampang salu$ran (m²) 

 R = Jari-jari hidrolis (m) 

 P = Ke$liling basah salu$ran (m) 

 

5. Pe$rhitu$ngan Kapasitas Salu$ran 

 Pe$rhitu$ngan ini didasarkan pada de$bit yang haru$s ditampu$ng ole$h salu$ran 

(Qsalu$ran dalam mᶾ/de$tik) yang akan dikonfe$rsikan me$njadi (Qsalu$ran dalam mᶾ/hari). 

Kondisi de$mikian dapat diru$mu$skan se$bagai be$riku$t : 

 V = 
1

𝑛
 . R2/3 S1/2 ………………...…………………………………….. (2.16) 

Ke$te$rangan : 

 V = Ke$ce$patan salu$ran (m/de$tik) 

 n = Koe$fisie$n ke$kasaran  

 R = Jari-jari hidrolis (m) 

 S = Ke$miringan salu$ran 
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Pe$rhitu$ngan de$bit (Q) dapat dipe$role$h me$nggu$nakan ru$mu$s : 

 Q = V x A …………………………………………………………... (2.17) 

Ke$te$rangan : 

 A = Lu$as pe$nampang salu$ran (m²) 

 V = Ke$ce$patan rata-rata aliran di dalam salu$ran (m/de$tik) 

 

6. Re$ncana kapasitas Bak Se$dime$ntasi 

 Bak se$dime$ntasi be$rfu$ngsi u$ntu $k me$nce$gah kotoran dan lu$mpu$r yang 

te$rdapat pada su$mbe$r air, de$ngan ru$mu$s se$bagai be$riku$t : 

 V = fl x jam x Sr …………………………………………………….. (2.18) 

Ke$te$rangan : 

 V = Kapasitas bak se$dime$n 

 fl = Waktu$ maksimu$m 

 Sr = Ke$bu$tu$han pe$r jam 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi pe$ne$litian te$rle$tak di De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi Se$latan 

Kabu$pate$n Lahat, me$nghimpu$n data dari De$sa Pe$rangai de$ngan lu$as wilayah 13,16 

km². 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Lokasi Pe$ne$litian 
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3.2 Persiapan 

 Langkah pe$rtama yang dilaku$kan dalam pe$ne$litian ini de$ngan me$laku$kan 

pe$ninjau$an langsu$ng ke$ lokasi di De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi Se$latan 

Kabu$pate$n Lahat. Me$lihat kondisi ke$bu$tu $han air be$rsih dan kapasitas bak intake$ di 

De$sa Pe$rangai, ke$mu$dian me$ngu$mpu$lkan data-data se$rta lite$ratu$r yang be$rkaitan 

de$ngan pe$rmasalahan yang te$rjadi. Se$te$lah pe$ngu$mpu$lan data, ke$mu$dian 

me$nganalisa data-data be$ru$pa data prime$r dan data se$ku$nde$r, dilanju$tkan de$ngan 

me$mbahas hasil yang te$lah didapat dari prose$s analisa data te$rse$bu$t u$ntu$k me$narik 

ke$simpu$lan gu $na me$nghadirkan solu$si jika te$rdapat pe$rmasalahan di lokasi 

pe$ne$litian te$rse$bu$t. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data  

 Pe$ngu$mpu$lan data adalah su$atu $ prose$s pe$ngadaan data prime$r u$ntu$k 

ke$pe$rlu$an stu$di. Pe$ngu$mpu$lan data me$ru $pakan langkah pe$nting dalam me$tode$logi 

ilmiah, kare$na pada u$mu$mnya data yang diku$mpu$lkan akan digu$nakan. U$ntu$k 

dapat me$laku$kan analisis su$atu$ yang baik, dipe$rlu$kan data/informasi, te$ori konse$p 

dasar dan alat bantu$ me$madai, se$hingga ke$bu$tu$han data sangat mu$tlak dipe$rlu$kan. 

1. Data Prime$r 

 Me$ru$pakan data yang diku$mpu$lkan dan diolah se$ndiri ole$h pe$nu$lis langsu$ng 

re$sponde$n. Su$mbe$r data prime$r dalam pe$nu$lisan pe$ne$litian ini adalah tata le$tak 

fasilitas dan sarana pada proye$k yang e$fisie$n dan e$fe$ktif me$lalu$i obse$rvasi 

langsu$ng.  

a. Wawancara  

 Pe$ngu$mpu$lan data de$ngan wawancara me$ru$pakan salah satu$ te$knik 

me$ngu$mpu $lan data de$ngan me$ncari informasi se$pu$tar de$ngan pe$ne$litian yang 

akan di laku$kan de$ngan pihak te$rkait.  

b. Obse$rvasi 

 Obse$rvasi di laku$kan de$ngan cara be$rku$nju$ng langsu$ng atau$ su$rve$y 

langsu$ng ke$ su$mbe$r mata air be$rsih di De$sa Pe$rangai dilaku$kan de$ngan 
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pe$ngamatan visu$al atau$pu$n pe$ngu$ku$ran langsu$ng. 

 Adapu$n data-data yang didapatkan dari hasil obse$rvasi yaitu $ : 

1) Bak Intake$ 

U$ku$ran : 

 Panjang bak intake$ = 5 me$te$r  

 Le$bar Bak Intake$ = 5 me$te$r 

 Tinggi Bak Intake$ = 1 me$te$r 

  

         

Gambar 3.2 Su$mbe$r Mata Air dan Bak Intake$ 

 

2) Bak Indu$k 

U$ku$ran : 

 Panjang Bak Indu$k = 6 me$te$r 

 Le$bar Bak Indu$k = 4 me$te$r 

 Tinggi Bak Indu$k = 1,5 me$te$r 
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Gambar 3.3 Bak Indu$k 

 

3) Bak Anak 

U$ku$ran : 

Panjang bak anak  = 2 me$te$r 

Le$bar bak anak = 2 me$te$r 

Tinggi bak anak = 2,2 me$te$r 

 

 

      

Gambar 3.4 Bak Anak 



48 
 

 
 

2. Data Se$ku$nde$r 

 Data se$ku$nde$r me$ru$pakan data yang su$dah ada dan pe$ngu$mpu$lannya dapat 

dilaku$kan de$ngan be$rku$nju$ng langsu$ng ke$ instansi/bagian te$rkait u $ntu$k ke$pe$rlu$an 

pe$ne$litian. 

 Dalam pe$ne$litian ini data se$ku$nde$r yang digu$nakan adalah : 

1. Data ju$mlah pe$ndu$du$k dan lu$as wilayah di De$sa Pe$rangai 

2. Stu$di ke$pu$stakaan yang dapat dipe$role$h dari su$mbe$r yang re$le$van dan 

be$rkaitan de$ngan masalah yang se$dang dite$liti se$pe$rti artike$l, su$rat kabar, 

bu$ku$, makalah, skripsi, te$sis dan su$mbe$r bacaan lain. 

3. Stu$di doku$me$ntasi dari me$dia gambar, pe$ta dan doku$me$n-doku$me$n dari 

dinas te$rkait. 

Adapu$n data-data se$ku$nde$r yaitu$ : 

 

Tabel 3.1 Ju$mlah Pe$ndu$du$k Tahu$n 2019 - 2023 

No Desa/Kelurahan 
Jumlah Penduduk 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Ge$ramat 760 898 988 998 1007 

2 Lu$bu$k Be$tu$ng 1699 1653 1713 1751 1777 

3 Perangai 1859 1889 1856 1872 1895 

4 Tanju$ng Be$ringin 803 838 856 856 882 

5 Su$ka Me$rindu$ 606 661 734 733 766 

6 Talang Akar 290 324 351 349 362 

7 Lu$bu$k Pe$daro 659 687 674 675 698 

8 Tanju$ng Me$nang 229 235 254 257 283 

9 Padang 1129 1204 1251 1241 1268 

Jumlah 8034 8389 8677 8732 8938 

Su$mbe$r : BPS Kabu$pate$n Lahat, 2019-2023 
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Tabel 3.2 Lu$as Dae$rah Ke$camatan Me$rapi Se$latan 

N0 Desa/Kelurahan 
Luas Total 

(km²) 

Persentase Terhadap 

Luas 

1 Ge$ramat 12,95 6,47 

2 Lu $bu$k Be$tu$ng 21,79 10,89 

3 Perangai 13,16 6,58 

4 Tanju$ng Be$ringin 20,39 10,19 

5 Su $ka Me$rindu$ 26,40 13,19 

6 Talang Akar 25,34 12,66 

7 Lu $bu$k Pe$daro 27,39 13,69 

8 Tanju$ng Me$nang 23,38 11,68 

9 Padang 29,34 14,66 

Kecamatan 200,14 100,00 

Su$mbe$r : BPS Kabu$pate$n Lahat, 2023 

 

3.4 Penyusunan Laporan 

 Se$lu$ru$h data atau$ informasi prime$r mau$pu$n se$ku$nde$r yang te$lah te$rku$mpu$l 

ke$mu$dian diolah atau$ dianalisis dan disu$su$m u$ntu$k me$ndapatkan hasil akhir 

me$nge$nai pre$diksi ju$mlah  pe$ndu$du$k, pre$diksi ke$bu$tu$han air be$rsih dan pre$diksi 

kapasitas bak intake$ di 5 tahu$n yang akan datang yaitu$ tahu$n 2028 di De$sa Pe$rangai 

Ke$camatan Me$rapi Se$latan Kabu$pate$n Lahat. Ke$mu$dian me$laku$kan tinjau$an 

pe$re$ncanaan kapasitas bak intake$ yang dibu$tu$hkan agar me$me$nu$hi ke$bu$tu$han air 

be$rsih masyarakat De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi Se$latan Kabu$pate$n Lahat. 

 Dari tahap-tahap cara pe$nyu$su$nan laporan tu$gas akhir yang te$lah dije$laskan 

diatas, maka te$lah disu$su$n diagram alir u $ntu$k me$mpe$rje$las langkah-langkah yang 

dike$rjakan dalam pe$nyu$su$nan laporan ini. Adapu$n u$ru$tan dalam Analisa dapat 

dilihat pada diagram alir pada gambar dibawah ini. 
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3.5 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Diagram Alir Pe$ne$litian 

 

Mulai 

Survei Pendahuluan 

Pengumpulan Data 

Data Primer : 

1. Data ukuran bak intake 

2. Data ukuran bak induk 

3. Data ukuran bak anak 

 

Data Sekunder : 

1. Data jumlah penduduk 

Desa Perangai 

2. Data luas wilayah Desa 

Perangai 

3. Data curah hujan 

Analisa data dan Pembahasan 

1. Prediksi Jumlah Penduduk 

2. Prediksi Total Kebutuhan Air Bersih 

3. Prediksi kapasitas bak intake 

Selesai 

Kesimpulan dan Saran 
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BAB IV  

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisa Proyeksi Jumlah Penduduk 

 Ke$bu$tu$han Air Be$rsih u$ntu$k pe$ndu$du$k me$nggu$nakan standar pe$rhitu$ngan 

yang te$lah dite$tapkan. Faktor u$tama dalam me$nganalisa ke$bu$tu$han air be$rsih di 

de$sa Pe$rangai adalah ju$mlah pe$ndu$du$k. U$ntu$k me$nganalisa proye$ksi 5 tahu$n 

ke$de$pan dipakai me$tode$ aritmatika dan me$tode$ ge$ome$tri. 

 Ju$mlah pe$ndu$du$k di  De$sa Pe$rangai 5 tahu$n te$rakhir adalah se$bagai be$riku$t 

Tabel 4.1 Ju$mlah Pe$ndu$du$k De$sa Pe$rangai 

No Tahun Jumlah Penduduk 

1 2019 1859 

2 2020 1889 

3 2021 1856 

4 2022 1872 

5 2023 1895 

Total 9371 

Su$mbe$r : BPS Kabu$pate$n Lahat, 2024 

Pe$rtambahan Ju $mlah Pe$ndu$du$k (Jiwa) Tahu$n 2019 

Ka = J2020 – J2019 

Ka = 1889 – 1859 

Ka = 30 Jiwa 

Pe$rtambahan Ju $mlah Pe$ndu$du$k (%) Tahu $n 2019 

Ka = (J2020 – J2019) / (J2019) x 100% 

Ka = (1889 – 1859) / (1859) x 100% 

Ka = 0,016% 
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4.2 Analisa Data 

 U$ntu$k me$ne$ntu$kan ke$bu$tu$han air be$rsih pada masa me$ndatang pada se$tiap 

zona pe$rlu$ te$rle$bih dahu$lu$ dipe$rhatikan ke$adaan pe$ndu$du$k yang ada pada saat ini 

dan proye$ksi ju $mlah pe$ndu$du$k pada masa me$ndatang. Dalam pe$re$ncanaan proye$ksi 

ju$mlah pe$ndu$du$k ini dire$ncanakan sampai 5 tahu$n yang akan datang te$rhitu$ng dari 

tahu$n 2024. 

 U$ntu$k pe$rkiraan ju$mlah pe$ndu$du$k De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi 

Se$latan Kabu$pate$n Lahat, dianalisis de$ngan me$nggu$nakan du$a me$tode$ yaitu$ 

me$tode$ aritmatika dan me$tode$ ge$ome$tri, u$ntu$k me$mpe$role$h ke$aku$ratan ju$mlah 

pe$ndu$du$k. Se$lanju$tnya dipilih de$ngan me$nggu$nakan Standar De$viasi yang le$bih 

ke$cil. Data ju$mlah pe$ndu$du$k yang didapat dari BPS Kabu$pate$n Lahat se$jak tahu$n 

2019 sampai de$ngan 2023, Dibawah ini pe$rhitu$ngan ke$du$a me$tode$ te$rse$bu$t.  

Tabel 4.2 Data Pe$ndu$du$k De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi Se$latan Kabu$pate$n 

Lahat Tahu$n 2019 – 2023 

No Tahun Jumlah Penduduk  

(Jiwa) 

Pertambahan Penduduk 

Jiwa % 

1 2019 1859 - - 

2 2020 1889 30 1,614 

3 2021 1856 -33 -1,747 

4 2022 1872 16 0,862 

5 2023 1895 23 1,229 

Jumlah 36 1,958 

Rata-rata Pertumbuhan  9 

 

 Rata-rata pe$rtambahan pe$ndu$du$k u$ntu$k De$sa Pe$rangai dari tahu$n 2019 – 

2023 dapat dihitu$ng de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s 2.2 dan 2.3. 

Rata-rata pe$rtambahan pe$ndu$du$k pe$r tahu $n (Ka) : 

Ka = 
P2023 –P2019

2023−2019
 

Ka = 
1895−1859

4
 

Ka = 9 jiwa/tahu$n 
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Pe$rse$ntase$ pe$rtu$mbu$han pe$ndu$du$k rata-rata pe$r tahu$n (r) me$tode$ aritmatika : 

r = 
1

𝑡
 (

𝑃𝑡

𝑃𝑜
 – 1) 

r = 
1

2023−2019
 x (

1895

1859
− 1) 

r = 0,00484 = 0,484% 

Pe$rse$ntase$ pe$rtambahan pe$ndu$du$k rata-rata pe$r tahu$n (r) me$tode$ ge$ome$tri : 

r = (
𝑃𝑡

𝑃𝑜
)

1

𝑡 − 1     

r = (
1895

1859
)

1

2023−2019
 − 1 

r = 0,00480 = 0,480% 

 Rata-rata pe$rtu$mbu$han pe$ndu$du$k u$ntu$k De$sa Pe$rangai dari tahu$n 2019 – 

2023 se$be$sar 9 jiwa/tahu$n de$ngan pe$rse$ntase$ pe$rtambahan pe$ndu$du $k rata-rata pe$r 

tahu$n se$be$sar 0,484% u$ntu$k me$tode$ aritmatika dan 0,480% u$ntu$k me$tode$ ge$ome$tri. 

Pe$rtambahan ju $mlah pe$ndu$du$k u$ntu$k De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi Se$latan, 

Kabu$pate$n Lahat dari tahu$n 2019 - 2023 dihitu$ng de$ngan me$nggu $nakan me$tode$ 

ge$ome$tri dan me$tode$ aritmatika. 

 Hasil pe$rhitu$ngan mu$ndu$r ju$mlah pe$ndu$du$k se$le$ngkapnya disajikan dalam 

Tabe$l 4.3 dibawah ini : 

Tabel 4.3 Nilai U$ntu$k Ju$mlah Data 

Tahu$n X Y X.Y X² 

2019 1 1859 1.859 1 

2020 2 1889 3.778 4 

2021 3 1856 5.568 9 

2022 4 1872 7.488 16 

2023 5 1895 9.475 25 

Jumlah 15 9371 28.168 55 
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Tabel 4.4 Hasil Pe$rhitu$ngan Mu$ndu$r Ju$mlah Pe$ndu$du$k De$sa Pe$rangai Ke$camatan 

Me$rapi Se$latan Kabu$pate$n Lahat 

No 

 

Tahun 

 

Jumlah Penduduk 

(Yi) 

Hasil Perhitungan 

Aritmatika  Geometri 

1 2019 1859 1859 1859 

2 2020 1889 1868 1867,9 

3 2021 1856 1877 1876,8 

4 2022 1872 1886 1885,7 

5 2023 1895 1895 1895 

Jumlah 9371 9385 9384 

 

 U$raian pe$rhitu$ngan mu$ndu$r ju$mlah pe$ndu$du$k me$tode$ aritmatika dan 

ge$ome$tri dapat dilihat pada Tabe$l 4.4. 

1. Me$tode$ Aritmatika 

Pn = Po x (1 + r x n) 

Pn = 1859 x (1 + 0,484% x (2023 – 2019)) 

Pn = 1895 jiwa/tahu$n 

2. Me$tode$ Ge$ome$tri 

Pn = Po x (1 + r)n 

Pn = 1859 x (1 + 0,480%)(2023 – 2019) 

Pn = 1895 jiwa/tahu$n 

 Se$lanju $tnya hasil standar de$viasi pe$rhitu$ngan me$tode$ aritmatika dan 

ge$ome$tri akan disajikan pada Tabe$l 4.4 dan Tabe$l 4.5. 
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Tabel 4.5 Standar De$viasi Pe$rhitu$ngan Me$tode$ Aritmatika 

Tahu$n Tahu$n ke$ 

(X) 

Statistik 

Ju$mlah 

Pe$ndu$du$k 

(Y) 

Pe$rhitu$ngan 

Aritmatika 

(Yi) 

Yi - 

Yme$an 

(Yi – 

Yme$an)² 

2019 1 1859 1859 -15,2 231,04 

2020 2 1889 1868 -6,2 38,44 

2022 3 1856 1877 2,8 7,84 

2022 4 1872 1886 11,8 139,24 

2023 5 1895 1895 20,8 432.64 

Jumlah 9371 9385 14 849,2 

Y Mean 1874,2 1877 2,8 169,84 

Standar Deviasi    13,03 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Hasil Pe$rhitu$ngan Me$tode$ Aritmatika 

 

 Standar de$viasi me$tode$ aritmatika dihitu$ng me$nggu$nakan  pe$rsamaan 2.4 

se$bagai be$riku$t : 

S = √
849,2

5
 = 13,03 
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Tabel 4.6 Standar De$viasi Pe$rhitu$ngan Me$tode$ Ge$ome$tri 

Tahu$n Tahu$n ke$ 

(X) 

Statistik 

Ju$mlah 

Pe$ndu$du$k 

(Y) 

Pe$rhitu$ngan 

Ge$ome$tri 

(Yi) 

Yi - 

Yme$an 

(Yi – 

Yme$an)² 

2019 1 1859 1859  -15,2 231,04 

2020 2 1889 1867,9 -6,3 39,69 

2021 3 1856 1876,8 2,6 6,76 

2022 4 1872 1885,7 11,5 132,25 

2023 5 1895 1895 20,4 420,25 

Jumlah 9371 9384 13 829,9 

Y Mean 1874,2 1876,8 2,6 165,9 

Standar Deviasi    12,88 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Hasil Pe$rhitu$ngan Me$tode$ Ge$ome$tri 

 

 Standar de$viasi me$tode$ ge$ome$tri dihitu$ng me$nggu$nakan pe$rsamaan 2.4 

se$bagai be$riku$t : 

S = √
829,9

5
 = 12,88 
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 Dari hasil di atas standar de$viasi pe$rhitu$ngan me$tode$ aritmatika se$be$sar 

13,03 dan standar de$viasi pe$rhitu$ngan me$tode$ ge$ome$tri se$be$sar 12,88. Hasil 

pe$rhitu$ngan standar de$viasi me$mpe$rlihatkan angka yang be$rbe$da u$ntu$k ke$du$a 

me$tode$ proye$ksi. Angka te$rke$cil adalah hasil pe$rhitu$ngan proye$ksi de$ngan me$tode $ 

Ge$ome$tri. Jadi u$ntu$k me$mpe$rkirakan ju$mlah pe$ndu$du$k De$sa Pe$rangai Ke$camatan 

Me$rapi Se$latan Kabu$pate$n Lahat pada tahu$n 2024 me$ndatang dipilih me$tode$ 

Ge$ome$tri. 

 Pe$rkiraan ju$mlah pe$ndu$du$k De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi Se$latan 

Kabu$pate$n Lahat dianalisis de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s Ge$ome$tri de$ngan data dan 

ju$mlah pe$ndu$du$k yang didapat dari Badan Pu$sat Statistika (BPS) Me$rapi Se$latan, 

Kabu$pate$n Lahat se$jak tahu$n 2019 sampai 2023 de$ngan pre$diksi tahu $n 2024 de$ngan 

me$nggu$nakan ru$mu$s : 

Pn = Po x (1 + r)n 

Ke$te$rangan :  

 Pn = Ju $mlah pe$ndu$du$k pada n tahu$n me$ndatang  

 Po = Ju $mlah pe$ndu$du$k pada awal tahu$n data  

 Pt = Ju$mlah pe$ndu$du$k pada akhir data  

 n = Ju$mlah tahu$n proye$ksi  

 

Tabel 4.7 Pe$rtu$mbu$han Ju$mlah Pe$ndu $du$k De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi 

Se$latan Kabu$pate$n Lahat Tahu$n 2019 - 2023 

No Tahun Jumlah Penduduk  

(Jiwa) 

Pertambahan Penduduk 

Jiwa % 

1 2019 1859 - - 

2 2020 1889 30 1,614 

3 2021 1856 -33 -1,747 

4 2022 1872 16 0,862 

5 2023 1895 23 1,229 

Jumlah 13 1,958 
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Proye$ksi pe$rtambahan ju$mlah pe$ndu$du$k tahu$n 2024 adalah  

r = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘

𝑡
 

r = 
1,958

4
 

r = 0,490% 

Pe$rtambahan ju $mlah pe$ndu$du$k dari tahu$n 2024 adalah 

Pn = Pt x (1 + r)n 

Pn = 1895 x (1 + 0,490%)1 

Pn = 1904 jiwa (Tahu$n 2024) 

Pn = Po x (1 + r)n 

Pn = 1895 x (1 + 0,490%)5 

Pn = 1940 jiwa (Tahu$n 2028) 

 

 Be$rdasarkan hasil pe$rhitu$ngan diatas pe$rtambahan pe$ndu$du$k ce$nde$ru$ng 

be$rtambah atau $ me$ngalami ke$naikan. Ju$mlah pe$ndu$du$k De$sa Pe$rangai Ke$camatan 

Me$rapi Se$latan, Kabu$pate$n Lahat Tahu$n 2024 se$be$sar 1904 jiwa. 

Tabel 4.8 Pe$rtu$mbu$han Ju$mlah Pe$ndu $du$k De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi 

Se$latan Kabu$pate$n Lahat Tahu$n 2024 - 2028 

No Tahun Jumlah Penduduk  

(Jiwa) 

Pertambahan Penduduk 

Jiwa % 

1 2024 1904 - - 

2 2025 1913 9 0,490 

3 2026 1922 9 0,490 

4 2027 1931 9 0,490 

5 2028 1940 9 0,490 

Jumlah 36 1,96 

 

Rata-rata pe$rtambahan proye$ksi pe$ndu$du $k 5 tahu$n ke$de$pan : 
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Pn =  
𝑃𝑡−𝑃𝑜

𝑡
 

Pn = 
1940−1904

4
 

Pn = 9 jiwa/tahu$n 

Rata-rata pe$rtambahan proye$ksi pe$ndu$du $k 5 tahu$n ke$de$pan : 

r = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ % 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑡
 

r = 
1,96

4
 

r = 0,490% 

 Rata-rata pe$rtambahan proye$ksi pe$ndu$du$k 5 tahu$n ke$de$pan se$be$sar 9 

jiwa/tahu$n dan rata-rata pe$rse$ntase$ pe$rtambahan proye$ksi pe$ndu$du$k 5 tahu$n 

ke$de$pan se$be$sar 0,490%. 

 

4.3 Prediksi Kebutuhan Air Bersih 

 Pre$diksi ke$bu$tu$han air be$rsih pada tahu$n 2024, dihitu$ng de$ngan me$ngacu $ 

pada hasil pre$diksi pe$rtambahan ju$mlah pe$ndu$du$k De$sa Pe$rangai Ke$camatan 

Me$rapi Se$latan Kabu$pate$n Lahat. 

a. Ke$bu$tu$han Air Dome$stik (SI) 

 SI = 0,8 x Cp 

 Cp = 0,8 x Pn 

 SI = 0,8 x (0,8 x 1940) x 60 lt/hari 

 SI = 74,496 lite$r/hari 

 SI = 0,862 lite$r/de$tik 

b. Ke$bu$tu$han Air Be$rsih U$ntu$k Bak U$mu $m (Sb) 

 Sb = 0,2 x Cp 

 Cp = 0,8 x Pn 

 Sb = 0,2 x (0,8 x 1940) x 30 lt/hari 

 Sb = 9,312 lite$r/hari 

 Sb = 0,108 lite$r/de$tik 
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c. Ke$bu$tu$han Air Be$rsih U$ntu$k Non Dome$stik (Kn) 

 Kn = 15% x (SI + Sb) 

 Kn = 15% x (0,862 + 0,108) 

 Kn = 0,146 lite$r/de$tik 

d. Ke$bu$tu$han Air Be$rsih Tahu$n 2024 (Pn) 

 Pn = SI + Sb + Kn 

 Pn = 0,862 + 0,108+ 0,146 

 Pn = 1,116 lite$r/de$tik 

e. Total Pre$diksi Ke$bu$tu$han Air Be$rsih Tahu$n 2028 (Pr) 

 Pr = SI + Sb + Kn / 0,8  

 Pr = 
𝑆𝐼+𝑆𝑏+𝐾𝑛

0,8
 

 Pr = 
0,862+0,108+ 0,146

0,8
 

 Pr = 1,395 lite$r/de$tik 

f. Ke$hilangan Air (Lo) 

 Lo = 0,2 x Pr 

  Lo = 0,2 x 1,395 

  = 279 lite$r/de$tik 

g. Ke$bu$tu$han Harian Maksimu$m 

 Ss = f1 x Pr 

 Ss = 1,2 x 1,395 

 Ss = 1,674 lite$r/de$tik 

h. Pe$makaian Air Pada Waktu$ Jam Pu$ncak 

 De$bit waktu$ pu$ncak = f2 x Pr 

     = 1,6 x 1,395 

     = 2,232 lite$r/de$tik 
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4.4. Analisa Kapasitas Bak Intake Desa Perangai 

 U$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han air be$rsih tahu$n 2028, maka pre$diksi kapasitas 

bak intake$ tahu $n 2028 adalah se$bagai be$riku$t : 

Konsu$msi air rata-rata  = 1,395 lite$r/de$tik 

Ke$hilangan air rata-rata (Lo) = 20% x konsu$msi harian rata-rata 

    = 20% x 1,395 lite$r/de$tik 

    = 279 lite$r/de$tik 

Ke$bu$tu$han rata-rata  = Konsu$msi air harian rata-rata + Lo 

    = 1,395 + 279  

    = 1,674 lite$r/de$tik 

(Ke$te$rangan : 1 mᶾ = 1000 lite$r, 1 hari = 24 jam = 86.400 de$tik) 

Se$hingga, ke$bu $tu$han air harian = (1,674 lite$r/de$tik / 1000 lite$r) x 86.400 

de$tik 

     = 144,633 mᶾ/hari 

Maka, kapasitas yang dibutuhkan bak intake$ yaitu$ 144,633 mᶾ/hari 

 

4.5 Estimasi Rencana kapasitas bak intake 

 U$ntu$k e$stimasi re$ncana kapasitas bak intake$ agar me$me$nu$hi ke$bu$tu$han air 

warga De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi Se$latan Kabu$pate$n Lahat maka 

dire$ncanakan kapasitas bak intake$ se$bagai be$riku$t :  

Dike$tahu$i :  

Panjang (L) = 10 

Le$bar (B) = 10 

Tinggi (T) = 2 
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Kapasitas bak intake$ : 

Volu$me$ = L x B x T 

  = 10 x 10 x 2 

  = 200 mᶾ  

  = 200.000 Lite$r 

 Jadi pe$re$ncanaan kapasitas bak intake$ yang akan dire$ncanakan de$ngan 

u$ku$ran 10 x 10 x 2 yang mampu$ me$nampu$ng 200 mᶾ, dimana de$ngan pe$rhitu$ngan 

ju$mlah ke$bu$tu$han pada tahu$n 2028 se$be$sar 144,633 mᶾ u$ntu$k ke$te$rse$diaan air pe$r 

hari yang digu$nakan u$ntu$k De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi Se$latan Kabu$pate$n 

Lahat. 

Tabel 4.9 Total Ke$bu$tu$han Air Be$rsih De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi Se$latan 

Kabu$pate$n Lahat 

No Jenis 

Tampungan 

L B T Volume 

(mᶾ) 

Kapasitas (liter) 

1 Bak Intake$ 

Be$ton 

10 10 2 200 200.000 

Total 200.000 

 

4.6 Perhitungan Dimensi Saluran  

 Pe$rhitu$ngan dime$nsi salu$ran u$ntu$k me$ngatasi se$dime$n agar tidak masu$k ke$ 

bak intake$ yang ada di De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi Se$latan Kabu$pate$n Lahat 

dapat dihitu$ng de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s 2.13 - 2.17 yang ada pada bab II. 
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U$ku$ran Pe$nampang Salu$ran : 

b    = 0,5 

H   = 0,5 

Tinggi jagaan (W) = 0,2  

h pakai   = 0,5 + 0,2 = 0,7 

t1   = 0,05 

t2   = 0,05 

Panjang salu$ran = 7 me$te$r 

• Me$ncari nilai Qsalu $ran pada pe$re$ncanaan u$lang salu$ran  

Lu$as pe$nampang (A) = b x h 

Lu$as pe$nampang (A) = 0,5 x 0,5 = 0,25 

Ke$liling basah (P)  = b + (2 x h) 

Ke$liling basah (P)  = 0,5 + (2 x 0,5) = 0,75 

Jari-jari hidrau$lik (R) = 
𝐴

𝑃
 

Jari-jari hidrau$lik (R) = 
0,25

0,75
 = 0,3 cm 

Koe$fisie$n manning (n) = 0,015 
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Ke$miringan salu$ran (S) = 0,0002  

Ke$ce$patan (V)  = 
1

𝑛
 . R2/3 . S1/2  

Ke$ce$patan (V)  = 
1

0,015
 . 0,32/3 . 0,00021/2 = 0,422 

Qsalu$ran   = V x A 

Qsalu$ran   = 0,422 x 0,25 = 0,105 mᶾ/de$tik 

Qsalu$ran   = 0,105 x 86.400 

Qsalu$ran   = 9. 072 mᶾ/hari 

  

4.7 Bak Sedimentasi  

 Fu$ngsi bak se$dime$ntasi u$ntu$k me$nge$ndapkan kotoran dan lu$mpu$r yang 

te$rdapat pada su$mbe$r air pe$rbu$kitan De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi Se$latan 

Kabu$pate$n Lahat. Dapat dihitu$ng de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s 2.18 yang ada pada 

bab II. 

Ju$mlah ke$bu$tu$han air = 144,633 m3/hari 

    = 6,03 m3/jam 

Waktu$ tinggal 1,5 – 2,5 jam (Su$mbe$r : Me$tcalf & E$ddy, 2003) 

Diambil waktu $ tinggal 2 jam  

Maka volu$me$ bak = fl x jam x sr 

    = 2 jam x 6,03 m3/jam 

    = 12,06 m3/jam 

U$ntu$k re$ncana kapasitas bak se$dime$ntasi se$bagai be$riku$t : 

Volu$me$ = L x B x T 

   = 3,5 x 3,5 x 1 

   = 12,25 m3  
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Ju$mlah se$dime$ntasi yang ada di bak intake$ saat ini de$ngan u$ku$ran bak 5 x 5 x 1 m3 

Tinggi se$dime$ntasi = 0,4 (su$mbe$r : Hasil Pe$ne$litian) 

Maka Volu$me$ se$dime$ntasi = P x L x T 

     = 5 x 5 x 0,4 

     = 10 m3 

  Maka dari hasil analisa yang dilaku$kan bak intake$ yang ada saat ini 

be$rkapasitas 25 m3 de$ngan volu$me$ se$dime$ntasi 10 m3, se$hingga bak se$dime$ntasi 

re$ncana su$dah me$me$nu$hi hingga tahu$n 2028. U$paya yang dilaku $kan agar tidak 

te$rjadi pe$nu$mpu$kan se$dime$ntasi maka dilaku$kan pe$nge$ru$kan se$dime$ntasi. 

 

4.8   Pembahasan 

 Kapasitas bak intake$ u$ntu$k air be$rsih di De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi 

Se$latan Kabu$pate$n Lahat pada tahu$n 2024 dihitu$ng de$ngan, me$ngacu$ pada hasil 

pre$diksi ju$mlah pe$ndu$du$k dan pre$diksi ke$bu$tu$han air be$rsih. Se$pe$rti yang didapat 

dari hasil analisa bahwa ju$mlah total ke$bu$tu$han air be$rsih di De$sa Pe$rangai pada 

tahu$n 2028 adalah 144,633 m3/hari, se$dangkan u$ku$ran bak intake$ yang te$rse$dia saat 

ini hanya be$ru$ku$ran 5 x 5 x 1 m de$ngan kapasitas tampu$ngan be$rju$mlah 25 m3 yang 

artinya masih ku$rang se$banyak 119,33 m3/hari. Maka akan dire$ncanakan 

pe$mbu$atan u$lang bak intake$ de$ngan kapasitas se$su$ai de$ngan pre$diksi ke$bu$tu$han air 

be$rsih pada tahu$n 2028 de$ngan dime$nsi se$bagai be$riku$t :  

• Bak intake$ = kapasitas 200.000 lite$r (200 m3) 

 Panjang = 10 m 

 Le$bar  = 10 m 

 Tinggi  = 2 m 

  U$paya yang dilaku$kan agar dapat me$nce$gah masu$knya se$dime$n ke$ bak 

intake$ maka di re$ncanakan bak se$dime$ntasi de$ngan re$ncana u$ku$ran 3,5 x 3,5 x 1 m 
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de$ngan dime$nsi 12,25 m3. Se$te$lah dire$ncanakan bak se$dime$ntasi u$ntu$k 

me$mpe$rke$cil ke$mu$ngkinan masu$knya se$dime$n ke$ bak intake$ maka dire$ncanakan 

salu$ran dari bak se$dime$ntasi me$nu$ju$ ke$ bak intake$ de$ngan u$ku$ran 0,5 x 0,5 m yang 

te$lah me$ncu$ku$pi ke$bu$tu$han air be$rsih se$be$sar 144,633 m3/hari.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Be$rdasarkan hasil ke$bu$tu$han air be$rsih dan re$ncana kapasitas bak intake$ di 

De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi Se$latan Kabu$pate$n Lahat dapat disimpu$lkan 

bahwa : 

1. Ke$bu$tu$han air be$rsih dari hasil pe$rhitu$ngan proye$ksi ju$mlah pe$ndu$du$k pada 

tahu$n 2024 di De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi Se$latan Kabu$pate$n Lahat maka 

total ke$bu$tu$han air be$rsih se$be$sar 1.116 lite$r/de$tik. Se$dangkan proye$ksi ju$mlah 

ke$bu$tu$han air pada tahu$n 2028 di De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi Se$latan 

Kabu$pate$n Lahat total ke$bu$tu$han air be$rsih se$be$sar 1.395 lite$r/de$tik, maka dapat 

disimpu$lkan ke$te$rse$diaan air be$rsih saat ini be$lu$m dapat me$me$nu$hi ke$bu$tu$han 

hingga tahu$n 2028. 

2. Kapasitas bak intake$ yang dipe$rlu$kan u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han air be$rsih di 

De$sa Pe$rangai Ke$camatan Me$rapi Se$latan Kabu$pate$n Lahat hingga tahu$n 2028 

adalah se$be$sar 144,633 m3, se$dangkan u$ku$ran bak intake$ yang te$rse$dia saat ini 

hanya be$ru$ku$ran 5 x 5 x 1 m de$ngan kapasitas tampu$ngan be$rju$mlah 25 m3, 

maka dire$ncanakan pe$nambahan bak intake$ u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han air 

be$rsih de$ngan dime$nsi 10 x 10 x 2 m de$ngan kapasitas 200 mᶾ. maka bak intake $ 

re$ncana dapat me$me$nu$hi ke$bu$tu$han air be$rsih di De$sa Pe$rangai Ke$camatan 

Me$rapi Se$latan Kabu$pate$n Lahat hingga tahu$n 2028. 

3. Dilaku$kan pe$mbu$atan bak se$dime$ntasi u$ntu$k me$nampu$ng se$dime$n agar 

me$mpe$rke$cil ke$mu$ngkinan se$dime$n tidak masu$k ke$ bak intake$ de$ngan u$ku$ran 

3,5 x 3,5 x 1 m de$ngan dime$nsi 12,25 m3 dan dire$ncanakan salu $ran yang akan 

me$nampu$ng aliran air dari bak se$dime$n ke$ bak intake$ de$ngan u$ku$ran 0,5 x 0,5 

m yang artinya te$lah me$ncu$ku$pi kapasitas air be$rsih se$be$sar 144,633 m3 pada 

tahu$n 2028. 
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5.2 Saran 

 Be$rdasarkan hasil analisis dan pe$mbahasan maka dapat disampaikan saran-

saran se$bagai be$riku$t: 

1. Se$baiknya dilaku$kan pe$re$ncanaan u$lang bak indu$k dan bak anak se$su$ai 

de$ngan kapasitas bak intake$ re$ncana u$ntu$k me$nampu$ng air disaat mu$sim 

ke$marau $ agar air tidak te$rbu$ang sia-sia. 

2. Gu$na me$ndapatkan siste$m pe$layanan yang optimal maka dipe$rlu$kan 

pe$mbangu$nan bak pe$nampu$ng air be$rsih se$cara te$rprogram se$su$ai de$ngan 

tingkat ke$bu$tu$han dilapangan. 
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LAMPIRAN 1 

DATA LAPANGAN 
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Lampiran 1. Data Lapangan 

Jumlah Penduduk Tahun 2019 - 2023 

No Desa/Kelurahan 
Jumlah Penduduk 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Geramat 760 898 988 998 1007 

2 Lubuk Betung 1699 1653 1713 1751 1777 

3 Perangai 1859 1889 1856 1872 1895 

4 Tanjung Beringin 803 838 856 856 882 

5 Suka Merindu 606 661 734 733 766 

6 Talang Akar 290 324 351 349 362 

7 Lubuk Pedaro 659 687 674 675 698 

8 Tanjung Menang 229 235 254 257 283 

9 Padang 1129 1204 1251 1241 1268 

Jumlah 8034 8389 8677 8732 8938 

Sumber : BPS Kabupaten Lahat, 2019-2023 

Luas Daerah Kecamatan Merapi Selatan 

N0 Desa/Kelurahan 
Luas Total 

(km²) 

Persentase Terhadap 

Luas 

1 Geramat 12,95 6,47 

2 Lubuk Betung 21,79 10,89 

3 Perangai 13,16 6,58 

4 Tanjung Beringin 20,39 10,19 

5 Suka Merindu 26,40 13,19 

6 Talang Akar 25,34 12,66 

7 Lubuk Pedaro 27,39 13,69 

8 Tanjung Menang 23,38 11,68 

9 Padang 29,34 14,66 

Kecamatan 200,14 100,00 

   Sumber : BPS Kabupaten Lahat, 2023 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

DATA PENELITIAN 
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Lampiran 2. Uraian Pertambahan Jumlah Penduduk Metode Aritmatika dan     

  Geometri. 

1. Metode Aritmatika 

 Persentase pertambahan penduduk rata-rata per tahun (r) metode aritmatika : 

 r = 
1

𝑡
 (

𝑃𝑡

𝑃𝑜
− 1) 

 r = 
1

2023−2019
 x (

1895

1859
− 1) 

 r = 0,00484 = 0,484% 

 Pn = 1859 jiwa/tahun (2019) 

 Pn = Po x (1 + r x n) 

 Pn = 1859 x (1 + 0,484% x (2020 – 2019) 

 Pn = 1869 jiwa/tahun (2020) 

 Pn = 1859 x (1 + 0,484% x (2021 – 2019) 

 Pn = 1877 jiwa/tahun (2021) 

 Pn = 1859 x (1 + 0,484% x (2022 – 2019) 

 Pn = 1886 jiwa/tahun (2022) 

 Pn = 1859 x (1 + 0,484% x (2023 – 2019) 

 Pn = 1895 jiwa/tahun (2023) 

2. Metode Geometri 

 Persentase pertambahan penduduk rata-rata per tahun (r) metode Geometri : 

r = (
𝑃𝑡

𝑃𝑜
)

1

𝑡 − 1     

r = (
1895

1859
)

1

2023−2019
 − 1 

r = 0,00480 = 0,480% 
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Pn = 1859 jiwa/tahun (2019) 

Pn = Po x (1 + r)n 

Pn = 1859 x (1 + 0,480%)(2020 – 2019) 

Pn = 1868 jiwa/tahun (2020) 

Pn = 1859 x (1 + 0,480%)(2021 – 2019) 

Pn = 1877 jiwa/tahun (2021) 

Pn = 1859 x (1 + 0,480%)(2022 – 2019) 

Pn = 1886 jiwa/tahun (2022) 

Pn = 1859 x (1 + 0,480%)(2023 – 2019) 

Pn = 1895 jiwa/tahun (2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

URAIAN TABEL 
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Lampiran 3. Uraian tabel Metcalf & Eddy, 2003 

 Tabel Kriteria Desain Bak Sedimentasi  

Kriteria Desain Range Desain Dipilih 

Waktu Detensi (td) (1,5 – 2,5) jam 2 jam 

Overflow rate :    

Debit rata-rata (Qr) (30 – 50) m3/m2/hari 40 m3/m2/hr = 4,63 x 10-

4 m3/m2/detik 

Debit Maksimum (Qp) (80 – 120) m3/m2/hari 80 m3/m2/hr = 9,259 x 10-

4 m3/m2/detik 

Beban Pelimpah 

(weirloading) 

125 – 500 m3/m2/hari 0,00578 m3/m2/detik 

Kedalaman Bak (H) (3 – 5) 3 m 

Kemiringan Dasar (s) (1 – 2) m   

Efluen Penyisihan TSS (50 – 65) % 60% 

Efluen Penyisihan BOD (30 – 40) % 40% 

Efluen Penyisihan COD (30 – 40) % 40% 

Efluen Penyisihan Posfat (10 – 20) % 20% 

Perbandingan Panjang 

dan Lebar 

p : 1 = (4 – 6) : 1 5 : 1 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI LAPANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

6 
 

Lampiran 4. Dokumentasi lapangan 

       

       

 

 

 


